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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah menjawab bagaimana model dan tipe 
kontestasi ideologi dalam narasi otoritas keakidahan antara Islam Nusantara dengan 
Islam Salafi di media online youtube dengan menggunakan analisis wacana kritis 
dari Roger Fowler dan kawan-kawan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunaan 
metode penelitian kualitatif dan pendekatan secara deskrtiptif-komparatif yaitu 
menggambarkan tentang channel resmi dari Islam Nusantara yang diwakili oleh NU 
Channel dan channel dari Islam Salafi yaitu Yufid. TV. Channel ini digunakan 
untuk menyebarkan ideologi mereka dengan basis dari konten video (audio-visual) 
yaitu youtube. Keduanya memuat konten yang bersifat ideologis terutama dalam 
narasi keakidahan yang bersifat doktriner. Penelitian ini menggunakan teori 
Analisis Wacana Kritis dari Roger Fowler dan kawan-kawan. Fowler dalam teori 
linguistik memfokuskan kepada teks yang berbentuk narasi yang memuat sisi 
ideologis di mana dan oleh siapa narasi itu dibuat. Perbedaan sisi ideologis oleh 
kedua kelompok memunculkan sebuah kontestasi ideologi. Dengan basis 
keterangan yaitu kontestasi ideologi, teori Fowler ini mengacu kepada telisik 
ideologi melalui kosa kata yang terbagi menjadi; kosa kata: klasifikasi, kosa kata: 
membatasi pandangan, kosa kata: pertarungan wacana, kosa kata: marginalisasi. 
Dari beberapa macam teori mengenai kosa kata ini. Fowler mempertajam 
analisisnya kepada tata bahasa yang terbagi menjadi dua; penghilangan pelaku dan 
efek nominalisasi. Dari hasil analisis data yang dilakukan menujukkan bahwa 
narasi-narasi yang diproduksi menunjukkan kontestasi ideologi antar keduanya. 
Narasi dari Islam Nusantara dalam hal keakidahan yang khusus kepada di mana 
Allah bertempat cenderung pada penekanan bentuk kalimat kepada objek, 
cenderung kontekstual. Sedangkan narasi dari Islam Salafi cenderung kepada 
penekanan subjek, dalam hal ini adalah langsung dalil nash yang dipahami secara 
tekstual. Masing-masing melakukan klaim kebenaran dengan sebuah justifikasi 
dalil-dalil sehingga menjadi kontestasi ideologi untuk memperoleh suara umat. 
Kata Kunci: Kontestasi Ideologi, Islam Nusantara, Islam Salafi, Youtube 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Ideologi merupakan salah satu dimensi yang ada di dalam diri manusia. 
Dalam hal ini, Ideologi diartikan sebagai seperangkat nilai yang berupa gagasan 
dan menjadi pedoman hidup. Manusia mampu menciptakan banyak sekali ideologi 
yang bermacam-macam bentuk dan coraknya. Secara sederhana, bahwa ideologi 
diperlukan oleh manusia sebagai jalur untuk memaknai suatu realitas yang 
kompleks, baik berupa kenyataan, permasalahan dan lain sebagainya. Dengan 
memiliki ideologi, maka paradigma berpikir seseorang akan berbanding lurus 
dengan tujuan yang ingin dicapainya. Ideologi seseorang dapat berubah-ubah sesuai 
kebutuhan, ekosistem sosial, dan kepentingan masyarakat banyak. 1  
Demikian juga sebuah negara harus memiliki ideologi untuk kelangsungan 
dan masa depan negaranya. Masing-masing negara di dunia menerapkan sebuah 
ideologi tetapi sebagai instrumen untuk memajukan negara dan masyarakat. 
Ideologi dalam sebuah negara tidak serta merta terbentuk secara instan. Perlu 
adanya proses panjang dalam menetapkan sebuah ideologi yang dinilai tepat. 
Penetapan ideologi negara harus sesuai budaya, maksud, tujuan, dan konteksnya. 
Namun dalam penetapan ideologi negara ini, perlu adanya proses alamiah yaitu 
sebuah dialektika ideologi atau dapat dikatakan sebagai pertarungan ideologi yang 
 
1 Bagus Takwin, Akar-akar Ideologi: Pengantar Kajian Konsep Ideologi dari Plato hingga 
Boerdieu (Yogyakarta: Jalasutra, 2009), 8. 
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diperjuangkan oleh masing-masing kubu yang menghendaki ideologi yang 
dimaksudkan. 
Dialektika ideologi dalam penetapan menjadi ideologi resmi negara juga 
terjadi di Indonesia. Membutuhkan proses yang panjang dan penuh pengorbanan 
untuk menetapkan ideologi. Dialektika ideologi ini kemudian memunculkan sebuah 
kontestasi ideologi. Kontestasi ideologi ini berlangsung secara alami ketika satu 
ideologi dibenturkan dengan ideologi lain yang saling bertolak belakang. Seperti 
halnya penetapan ideologi negara Indonesia dengan pertarungan antara idoelogi 
Islam dan Pancasila.2 Tercatat, bahwa dalam penetapan model ideologi di Indonesia 
juga terjadi tatkala Indonesia akan meraih kemerdekaan dari kaum penjajah. 
Indonesia yang memiliki banyak suku, bahasa, ras, agama harus menerapkan 
ideologi yang pas bagi semuanya. Tidak merugikan dan menguntungkan sebagian 
pihak saja.  
Ketika hubungan antara agama dengan negara semakin mengerucut dalam 
sidang Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia 
(BPUPKI). Ada dua kelompok ideologi di dalamnya, yaitu Islam-Nasionalis dan 
Nasionalis-Sekuler. Singkatnya, ketika Pancasila ditetapkan sebagai dasar negara. 
Timbul pertarungan gagasan dengan memasukkan sila pertama “Ketuhanan yang 
Maha Esa dengan Kewajiban Menjalankan Syari’at Islam bagi Para Pemeluknya”. 
Sila ini disetujui oleh kelompok Islam-Nasionalis, tetapi tidak dengan Nasionalis-
 
2 Fokky Fuad, “Islam dan Ideologi Pancasila: Sebuah Dialektika”, Lex Jurnalica, Vol. 9, No. 3 
(Desember, 2012), 165. 
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Sekuler. Persoalan ini kemudian menjadi sebuah diskusi yang sangat alot dan pada 
akhirnya ditetapkan sila pertama “Ketuhanan yang Maha Esa”.3 
Persoalan penetapan Pancasila sebagai ideologi negara usai sampai presiden 
otoriter, Soeharto jatuh dari kursi Presiden. Orde Reformasi dimulai dengan 
kebebasan berpendapat, berorganisasi, dan lain sebagainya. Dari dibukanya 
demokrasi yang sangat lebar ternyata menimbulkan masalah baru. Banyak sekali 
ideologi-ideologi Islam yang dikelompokkan, mulai dari Islam Fundamentalis, 
Tradisionalis, Radikalis, Konservatif, sampai Modernis masuk dan tumbuh subur 
di Indonesia.4 
Dengan berakhirnya Orde Baru, beberapa ideologi Islam mulai muncul dan 
berkembang dengan subur karena tidak adanya tekanan dari penguasa (pemerintah). 
Beberapa partai Islam muncul lagi dengan mempersoalkan bentuk dan ideologi 
negara di publik. Polemik pertarungan ideologi ini kemudian berlanjut kepada 
populisme beberapa organisasi masyarakat (ormas) Islam. Perjuangan beberapa 
kelompok Islamis ternyata tidak mati pada era Soeharto, malahan tumbuh dan 
mengumpulkan kekuatan baru. Kekuatan kelompok Islamis dibantu dengan 
berbagai kelompok Islam Transnasional yang masuk pada Orde Reformasi.  
Pertarungan ideologi partai Nasionalis dan Islamis berubah dalam wadah 
bentuk negara, antara bentuk negara Pancasila dengan Khilafah Islamiyyah. 
Pertarungan ideologi ini nampak dari berbagai artikel-artikel cetak maupun digital 
 
3 Pan Mohammad Faiz, “Islam dan Persaingan Ideologi di Parlemen (Studi Kasus Pro Kontra 
Pemasukan “Tujuh Kata” Piagam Jakarta ke dalam Konstitusi pada Era Reformasi), Jurnal Hukum 
dan Pembangunan, No. 2 (April-Juni, 2005), 222-223. 
4 H. Nihaya M, “Tipologi Pemikiran Islam Indonesia Perspektif Nurcholish Madjid”, Jurnal 
Sulasena, Vol. 6, No. 1 (2012), 53, 61. 
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seperti di facebook, twitter, youtube dan lain sebagainya. Pancasila dan Khilafah 
Islam hanyalah sebuah wadah ataupun senjata dalam pertarungan ideologi 
Nasionalis dan Islamis. Pihak pro Pancasila di belakangi oleh beberapa partai 
seperti PDIP, NASDEM, PPP, PKB dan tidak ketinggalan adalah organisasi 
Nahdlatul Ulama (NU). Dipihak pro Khilafah ada partai Partai Keadilan Sejahtera 
(PKS), ormas, Hisbut Tahrir Indonesia (HTI), Front Pembela Islam (FPI) dan 
beberapa kelompok militan.5 
Dalam sudut pandang ideologi keislaman, nampak sekali ada dua ideologi 
yang saling berseberangan dalam perjuangan Pancasila dan Khilafah, yaitu Islam 
Nusantara yang diwakili oleh NU dan Muhammadiyah, sedangkan Islam 
Transnasional terwakili oleh Salafi, HTI, FPI. 6  Nampak juga kedua kelompok ini 
dapat diklasifikasikan ke dalam tipologi Islam Tradisionalis-Nasionalis dan Islam 
Fundamentalis-Konservatif.7 Masing-masing memiliki wacana keislaman yang 
khas dan sarat dengan ideologinya. Islam Nusantara yang Nasionalis misalnya 
mengatakan bahwa penerapan Pancasila sudah sesuai syari’at Islam dengan alasan 
untuk keamanan negara-bangsa yang berlatar belakang multikultural. Khilafah 
tidak ditolak oleh negara, tetapi tertolak. Pancasila sudah sesuai syari’at Islam 
dengan alasan substansinya sama dengan Piagam Madinah yang dibuat oleh Nabi 
Muhammad SAW. 
Berbeda dengan Islam Transnasional yang didominasi oleh HTI dalam hal 
Khilafah, bahwa Khilafah adalah ajaran Islam yang harus ditegakkan. Dengan 
 
5 Faiz, “Islam dan Persaingan,,”, 225. 
6 Nihaya, “Tipologi Pemikiran,,”, 54. 
7 Aksa, “Gerakan Islam Transnasional: Sebuah Nomenklatur, Sejarah dan Pengaruhnya di 
Indonesia”, Yupa: Historical Studies Journal, Vol. 1, No.1 (2017), 6. 
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bentuk negara Khilafah, janji Allah akan terpenuhi yaitu untuk keadilan dan 
kemajuan umat Islam. Dengan Khilafah, syari’at Islam dapat ditegakkan seadil-
adilnya. Kelompok ini dalam narasinya, selalu mengkaitkan Khilafah Islam dengan 
kejayaan dari dinasti sebelumnya, seperti Abbasiyah, Umayyah, dan terutama 
dinasti Turki Ustmani. Khilafah menuntut untuk umat Islam seluruh dunia bersatu 
dan di bawah satu komando pemimpin Islam. Pancasila adalah produk kufur.8  
Dari persoalan yang sifatnya politik-kenegaraan, kontestasi ideologi yang 
pernah terjadi di Indonesia yang tidak kalah menarik untuk dimunculkan adalah 
antara Islam Sunni dan Islam Syi’ah. Kontestasi keduanya berkutat pada persoalan 
teologi. Persoalan ini meliputi kepemimpinan (imamah), al-Qur’an, al-Khula>fa’ al-
Rasyidu>n, dan yang paling penting adalah rukun Islam yang menjadi perbedaan 
mencolok. Rukun Islam sunni ada lima; syahadat, sholat, zakat, puasa, haji. Rukun 
Islam Syi’ah berjumlah enam. Lima dari enam tersebut sama dengan rukun Islam 
Sunni, lalu di tambah satu yaitu prinsip imamah (kepemimpinan).9 Siti Maryam 
menjelaskan dalam bukunya yang berjudul Damai dalam Budaya: Integrasi Tradisi 
Syi’ah dalam Komunitas Ahlussunah waljama’ah di Indonesia yang berkaitan 
dengan pengolok-olokan sahabat yang masuk dalam al-Khulafa> al-Rasyidu>n.10 
Kontestasi keduanya juga terjadi di media online. Dalam penelitian jurnal 
oleh Hastuti dan Harry Fajar Maulana bahwa konflik antara ideologi Sunni dan 
Syi’ah di media online seputar permasalahan iman, Islam, imam, al-Qur’an, Hadis 
 
8 Syarif Arif, “Kontradiksi Pandangan HTI atas Pancasila”, Jurnal Keamanan Nasional, Vol. II, No. 
1 (2016), 22. 
9 Muliati, “Peta Dunia Islam:  Syi’ah, Sunni dan Ahmadiyah”, Jurnal Aqidah-Ta, Vol.  Hal. 36. 
10 Siti Maryam, Damai dalam Budaya: Integrasi Tradisi Syi’ah dalam Komunitas Ahlussunah 
waljama’ah di Indonesia (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama Ri, 2012), 93. 
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mut’ah. Salah satu yang menyebabkan konflik ideologi berkepanjangan antara 
Sunni dan Syi’ah adalah mengenai perbedaan pandangan tentang nikah mut’ah.11 
Pertarungan ideologi berkenaan dengan ideologi Islam selanjutnya adalah 
antara Islam Liberal dan Islam Fundamental. Beberapa yang menjadi topik 
pertarungan adalah tentang wahyu progresif, tidak ada hukum Tuhan, Rajam, Qis}as 
dan Jilbab, Posisi Nabi Muhammad, Islam di antara Agama-agama lain, kawin beda 
agama, dan negara-syari’at Islam.12 Ada juga pertarungan ideologi dalam bentuk 
wacana antar kedua. Islam Liberal ternyata tidak hanya melakukan kontestasi 
wacana dengan Islam Fundamentalis, tetapi juga dengan Islam Radikal. Tesis dari 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto tahun 2017 yang ditulis oleh Iim 
Rochimah yang berjudul “Kontestasi Wacana Antara Islam Liberal dan Islam 
Radikal di Media Online Indonesia”. Dalam tesis ini penulis menganalisis tentang 
kontestasi ideologi antara Islam Liberal dan Islam Radikal. Islam Liberal mengacu 
kepada kajian kontekstual sedangkan Islam Radikal condong kepada kajian 
permasalahan legal formal. Keduanya mempublikasikan dalam website yang 
menaunginya.13  
Ada juga penelitian dari Fitria Sis Nariswari dalam jurnal Refleksi yang 
mengangkat tema “Pesan-pesan Ideologis Liberalisme pada Akun Twitter @Ulil: 
Sebuah Analisis Wacana Kritis”. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa penyebaran 
ideologi tidak sepenuhnya dilakukan secara struktural keorganisasian lewat 
 
11 Hastuti dan Harry Fajar Maulana, “Konflik Ideologi Syiah dan Sunni dalam Media Online”, 
Medialog: Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 2, No. 1 (Juni, 2019), 34. 
12 Ulil Abshar Abdalla dkk, Islam Liberal dan Fundamental: Sebuah Pertarungan Wacana 
(Yogyakarta: eLSAQ press, 2003), 202-206. 
13 Iim Rohimah, “Kontestasi Wacana Antara Islam Liberal dan Islam Radikal di Media Online 
Indonesia” (Tesis--Program Pascasarjana IAIN Purwokerto, 2017), 75 dan 77. 
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seminar, kajian, dan unggahan konten di media sosial. Melainkan, ada sebuah 
penyebaran ideologi melalui sebuah narasi-narasi yang diproduksi oleh tokoh-
tokoh kelompok tertentu, dalam hal ini adalah Ulil Absar Abdalla sebagai salah satu 
pendiri Jaringan Islam Liberal. Narasi yang diproduksi dan di unggah di akun 
twitter pribadi secara tidak langsung merupakan upaya difensif penyebaran ideologi 
untuk menangkal ideologi fundamentalis yang menjadi rivalnya. 
Sebelum bertarung ideologi dengan Islam Nusantara ternyata Islam Salafi 
juga berkontestasi dalam bidang pengembangan ilmu pengetahuan dengan musuh 
bebuyutannya yaitu Syi’ah. Di Indonesia, tercatat bahwa Salafi mempunyai 
Lembaga Pendidikan melalui pengembangan ilmu pengetahuan yang di sebut 
dengan LIPIA. Syi’ah juga tidak mau ketinggalan dalam pengembangan pendidikan 
berbasis ilmu pengetahuan. Ia mendirikan Lembaga STFI Sadra. Menurut disertasi 
Ali Muhtarom, bahwa pengembangan LIPIA oleh Salafi dan STFI Sadra oleh 
Syi’ah tidak lain adalah untuk menyebarkan ideologi masing-masing dari Arab dan 
Iran.14 
Selanjutnya, yang menjadi topik utama adalah kontestasi ideologi antara 
Islam Nusantara dengan Islam Salafi. Basis dari keduanya jelas berbeda. Islam 
Nusantara yang basisnya adalah Islam Nasional, sedangkan basis dari Islam Salafi 
adalah Islam Transnasional. Kontestasi keduanya tidak lagi berupa kritikan 
terhadap pemikiran yang ada di dalam buku, melainkan beralih kepada media 
informasi digital atau pun online. Kontestasi ideologi ini merupakan sebuah 
 
14 Ali Muhtarom, “Ideologi Transnasionalisme dan Jaringan Pendidikan Islam: Kontestasi LIPIA 
dan STFI Sadra di Indonesia” (Disertasi--UIN Sunan Kalijaga, 2018), 157. 
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kompetisi untuk mendapatkan suara umat dalam bentuk narasi-narasi otoritas 
keakidahan ataupun hukum. 
Dalam sebuah penelitian jurnal Ahmad Khotim Muzakka Penyebaran 
ideologi ini dimunculkan dalam bentuk fatwa-fatwa persoalan atas pemahaman 
keislaman dan kemudian disebarluaskan di media online yang berwujud web 
pribadi. Sebagai contoh adalah web milih warga NU, Nadirsyah Hosen yaitu 
nadirhosen.net atau milik ustaz Salafi, Firanda, yaitu firanda.com. Fatwa yang ada 
dalam masing-masing web ini seolah-olah salah satu dari perwakilan pemasaran 
ideologi keislaman menurut pemahaman masing-masing.15 Bukan hanya fatwa, 
bahkan sebuah narasi tentang masalah demokrasi, perekonomian, dan budaya 
menjadi tema penting yang menurut kedua belah pihak wajib menjadi tema narasi-
narasi yang mereka bangun dengan basis ideologi masing-masing. Tidak hanya 
melalui web-web saja, tetapi kontestasi ini pada era sekarang berada dalam channel-
channel youtube, baik resmi terorganisir ataupun channel individu yang sifatnya 
militan. 
Kompetisi penyebaran ideologi ini juga terjadi di beberapa web Islam 
seperti konservatif.co, eramuslim.com, voa-islam.com. Savic Ali selaku founder 
dan editor islami.co mengatakan bahwa web di media online sudah menjadi sebuah 
lahan kampanye ideologi sekaligus menjadi pertarungan ideologi antar situs web 
Islam.16 Tidak hanya melalui situs web Islam. Kontestasi ideologi antara Islam 
Nusantara (NU, Muhammadiyah) dengan Salafi juga terjadi di penyebaran dakwah 
 
15 Ahmad Khotim Muzakka, “Otoritas Keagamaan dan Fatwa Personal di Indonesia”, Jurnal 
Episteme, Vol. 13, No. 1 (Juni, 2018), 76. 
16 Ahmad Zaenudin, “Kompetisi Antara Berbagai Situsweb Islam”, di https://tirto.id/kompetisi-di-
antara-berbagai-situsweb-islam-cEHi 
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melalui penyiaran radio. Salah satu radionya resmi kelompok Salafi adalah radio 
Rodja. Menurut Tasman, bahwa pada era sekarang, penyiaran rasio adalah satu 
medan dalam mengkampanyekan ideologi. Dalam penyiaran radio, radio Rodja 
fokus kepada penyiaran akidah, kritik terhadap tradisi keagamaan kelompok 
tradisionalis yang tidak lain adalah NU, dan beberapa kajian lain. Dalam hal ini, 
NU bersitegang dengan Salafi dalam hal akidah. Sebagai responnya, NU juga 
melakukan penyiaran radio tandingan yaitu Radio Qu dan al-Kisah FM.17  
Tidak hanya melalui penyiaran radio, youtube juga menjadi medan 
pertempuran ideologi antara Islam Nusantara dan Islam Salafi. Banyak sekali 
channel-channel youtube resmi yang saling melakukan narasi dan kontra narasi atas 
satu sama lain.  Pertarungan ideologi antar kedua belah pihak dipetakan dalam buku 
yang berjudul “Kontestasi Wacana Keislaman di Dunia Maya: Moderatisme, 
Ekstremisme dan Hipernasionalisme”. Nampak sekali bahwa Islam Nusantara yang 
dikaitkan oleh Islam Transnasional sebagai kelompok Islam Liberal dan Islam 
Transnasional, khususnya Islam Salafi yang oleh kelompok Islam Nusantara 
disebut sebagai kelompok Islam yang Fundamentalis yang masing-masing adu 
argumen, narasi keislaman, dan data sejarah dalam upaya saling ingin 
memenangkan kontestasi dan konstelasi ideologi keislaman dalam payung 
konstelasi politik yang berlangsung yaitu pada PILKADA DKI Jakarta 2014 dan 
 
17 Tasman, “Radio Rodja:  Kontestasi Ideologi Salafi di Ranah Siaran”, Jurnal Kajian Dakwah dan 
Kemasyarakatan, Vol. 22, No.2 (2018), 152. 
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PILPRES 2019.18 Fenomena ini yang dikatakan oleh Salamudin dalam penelitian 
jurnalnya sebagai benturan ideologi masyarakat Muslim di era globalisasi digital.19 
Dalam fenomena tersebut, terdapat ideologi besar yang ada di belakangnya, 
yaitu Islam Indonesia dan Islam Transnasional. Hal ini terlihat dari kampanye 
politik identitas antar calon. Identitas pada saat itu menjadi komoditas kampanye 
politik bagi masing-masing pasangan calon dan segenap partai dan kelompok yang 
mendukung di belakang panggung. Dengan adanya identitas dijadikan sebagai 
komoditas partai politik, maka akan menimbulkan sebuah mobilisasi wacana pada 
identitas.  Dengan adanya sebuah mobilitas identitas politik ini, nampak sekali 
bahwa yang menggunakan isu politik identitas adalah para kelompok 
fundamentalis.20 
B. Batasan Masalah 
Penelitian yang berjudul Kontestasi Ideologi dalam Narasi Otoritas 
Keakidahan Antara Islam Nusantara dengan Islam Salafi di Media Online Youtube 
ini memiliki batasan-batasan kajian. Adapun batasan-batasan ini adalah sebagai 
berikut.  
 
18 Yayah Khisbiyah dkk., Kontestasi Wacana Keislaman di Dunia Maya: Moderatisme, Ekstremisme 
dan Hipernasionalisme, M. Toyyibi dan Yayah Khisbiyah (ed.) (Surakarta: Pusat Studi Budaya dan 
Perubahan Sosial Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018), 21. 
19 Salamuddin, “Globalization and The Battle of Transnational Ideology in Indonesian Moslem 
Society (Persentuhan dan Benturan Ideologi Masyarakat Muslim di Era Globalisasi)”, Jurnal 
Pengembangan Masyarakat, Vol. 4, No. 4 (2017), 37. 
20 Muh. Khamdan dan Wiharyani, “Mobilisasi Politik Identitas dan Kontestasi Gerakan 
Fundamentalisme”, Jurnal al-Tahrir, Vol. 18, No. 1 (Mei, 2018), 202. 
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1. Dalam objek materialnya, penelitian ini membahas tentang kontestasi ideologi 
dalam narasi otoritas keakidahan terbatas pada di mana Allah bertempat dan 
ziarah kubur 
2. Dalam objek formalnya, peneliti ini membatasi kepada teori Roger Fowler 
tentang Analisis Wacana Kritis 
3. Media yang dijadikan lokasi penelitian adalah youtube, dengan fokus kepada 
NU Channel dan Yufid. TV 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan penjabaran mengenai persoalan di atas, bahwa penulis ingin 
menjawab persoalan sebagai berikut. 
1. Bagaimana model dan tipe kontestasi ideologi dalam narasi otoritas 
keakidahan antara Islam Nusantara dengan Islam Salafi di media online 
youtube? 
2. Bagaimana teori Analisis Wacana Kritis Roger Fowler dalam menganalisis 
kontestasi ideologi dalam narasi otoritas keakidahan antara Islam Nusantara 
dengan Islam Salafi di media online youtube? 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua persoalan yang terdapat dalam 
rumusan masalah yang sebagai berikut. 
1. Menjawab model dan tipe dari kontestasi ideologi dalam narasi otoritas 
keakidahan antara Islam Nusantara dengan Islam Salafi di media online 
youtube.  
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2. Menjawab bagaimana teori Analisis Wacana Kritis Roger Fowler dalam 
menganalisis kontestasi ideologi dalam narasi otoritas keakidahan antara 
Islam Nusantara dengan Islam Salafi di media online youtube.  
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yang ingin diperoleh. Pertama, 
secara teoritis penelitian ini berguna untuk pengembangan khazanah keilmuan 
Islam. Kedua, secara praktis penelitian ini berguna untuk memahami tipologi 
kelompok Islam Nusantara dan Islam Salafi yang tersebar di media online youtube. 
Mengetahui pula basis ideologi yang terinterpretasikan dalam beberapa narasi-
narasi yang disampaikan oleh masing-masing aktor dakwah.  
F. Tela’ah Pustaka 
Sebelum melakukan penelitian tentang “Kontestasi Ideologi dalam Narasi 
Otoritas Keakidahan Antara Islam Nusantara dengan Islam Salafi di Media Online 
Youtube”, penulis melakukan pencarian terhadap kajian-kajian terdahulu yang 
memiliki objek material yang sama. Hal ini diwujudkan untuk menghindari 
kesamaan penelitian yang hanya akan mengulang-ulang objek kajian dan akan 
menimbulkan stagnasi dalam penelitian yang sejenis. Berikut mapping kajian 
terdahulu adalah sebagai berikut. 
No Nama Judul Diterbitkan Temuan Penelitian 
1 Iim 
Rachimah 
“Kontestasi 
Wacana Antara 
Islam Liberal dan 
Islam Radikal di 
Institut Agama 
Islam Negeri 
(IAIN) 
Purwokerto 
tahun 2017 
Penulis menganalisis 
tentang kontestasi 
ideologi antara Islam 
Liberal dan Islam 
Radikal. Islam 
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Media Online 
Indonesia” 
Liberal mengacu 
kepada kajian 
kontekstual 
sedangkan Islam 
Radikal condong 
kepada kajian 
permasalahan legal 
formal. Keduanya 
mempublikasikan 
dalam website yang 
menaunginya.21 
2 Abdul 
Khotim 
Muzakka 
“Otoritas 
Keagamaan dan 
Fatwa Personal di 
Indonesia” 
Jurnal Episteme, 
Vol. 13, No. 1 
penulis menjelaskan 
bahwa kontestasi 
ideologi dalam 
bentuk aliran 
keislaman tidak 
hanya diaktori oleh 
gerakan resmi 
kelompok-kelompok 
yang terorganisir 
tetapi juga para 
anggota dari aliran-
aliran yang militan 
menggunakan basis 
fatwa individu atas 
suatu hukum yang 
seolah-olah 
menjadikan fatwa 
yang dibuatnya 
 
21 Rohimah, “Kontestasi,,”, 75 dan 77. 
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sebagai wakil dari 
aliran mereka. 
Contoh yang 
ditautkan oleh penulis 
adalah website resmi 
Nadirsyah Hosen 
dalam Nadirhosen.net 
dan website Firanda 
Dirja dalam 
Firanda.com. 
Nadirsyah Hosen 
adalah kaum elit dan 
cendekiawan Islam 
Nusantara (NU) yang 
melakukan sebuah 
ijtihadi individu 
tentang hukum Islam 
dihalaman website 
miliknya, begitupun 
sebaliknya. Firanda 
yang berstatus 
sebagai ustaz Salafi 
melakukan ijtihadi 
hukum sesuai 
ideologinya dan 
menyebarkan 
hasilnya di wesite 
pribadi miliknya.22 
 
 
22 Muzakka, “Otoritas Keagamaan”, 76. 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
15 
 
 
 
3 M. Toyyibi 
dan Yayah 
Khisbiyah 
(eds) 
“Kontestasi 
Wacana Keislaman 
di Dunia Maya: 
Moderatisme, 
Ekstremisme dan 
Hipernasionalisme” 
Pusat Studi 
Budaya dan 
Perubahan Sosial 
Universitas 
Muhammadiyah 
Surakarta pada 
2018 
Editor melakukan 
pemetaan ideologi 
keislaman lewat 
wacana-wacana 
keislaman di dunia 
maya. Analisis 
penulis berpendapat 
bahwa, dengan 
mengumpulkan 
sebuah fenomena 
gerakan politik dan 
lain sebagainya 
didunia maya, bahwa 
wacana keislaman 
yang dibut oleh 
ideologi islam arus 
utama “kurang laku” 
dengan dibandingkan 
dengan Islam 
Konservatisme, 
Ekstremisme dan 
kawan-kawannya.  
Faktanya memang 
pemetaan terhadap 
pertarungan Islam 
Radikal dan Islam 
Liberal terjadi pada 
PILKADA DKI dan 
PILPRES 2019.23 
 
23 Khisbiyah dkk., Kontestasi Wacana Keislaman, 25. 
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4 Ulil Abshar 
Abdalla 
dkk 
Islam Liberal dan 
Fundamental: 
Sebuah 
Pertarungan 
Wacana 
Yogyakarta: 
eLSAQ press, 
2003. 
Dijelaskan bahwa ada 
kontestasi dari 
berbagai wacana yang 
mempertarungkan 
dua ideologi yang 
berbeda, yaitu 
ideologi liberal dan 
fundamental. Jelas 
dalam melakukan 
metode penafsiran 
atas sesuatu memiliki 
perbedaan yang 
sangat signifikan. 
Ada beberapa topik 
yang menjadi 
pertarungan antar 
keduanya, di 
antaranya tentang 
wahyu progresif, 
tidak ada hukum 
Tuhan, Rajam, Qis}as 
dan Jilbab, Posisi 
Nabi Muhammad, 
Islam di antara 
Agama-agama lain, 
kawin beda agama, 
dan negara-syari’at 
Islam.24 
 
24 dkk, Islam Liberal, 202-206. 
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5 Ali 
Muhtarom 
“Ideologi 
Transnasionalisme, 
dan Jaringan 
Pendidikan Islam: 
Kontestasi LIPIA 
dan STFI Sadra di 
Indonesia” 
 Disertasi--UIN 
Sunan Kalijaga, 
2018 
Penulis menjelaskan 
bahwa perkembangan 
Salafisme dan 
Syi’isme taraf 
internasional 
dikembangkan 
dengan mendirikan 
Lembaga Pendidikan. 
Lembaga ini 
bertujuan untuk 
mentransnasionalisasi 
ideologi-ideologi 
global, di mana ia 
berasal dan 
mentransformasi 
ideologinya ke 
berbagai negara, 
seperti halnya 
Indonesia. Dengan 
didirikannya LIPIA 
oleh Salafi dan STFI 
Sadra oleh Syi’ah 
mencerminkan bahwa 
kedua kelompok ini 
ingin menguasai 
populisme umat 
Muslim di 
Indonesia.25 
 
25 Muhtarom, “Ideologi,,”, 76. 
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6 Tasman “Radio Rodja:  
Kontestasi Ideologi 
Salafi di Ranah 
Siaran” 
Jurnal Kajian 
Dakwah dan 
Kemasyarakatan, 
Vol. 22, No.2 
(2018) 
Penulis menjelaskan 
bahwa ruang lingkup 
kontestasi ideologi 
Salafi masuk dalam 
ranah siaran radio. 
Dengan 
menggunakan radio 
Rodja sebagai 
intrumen 
penyampaian 
dakwah, maka 
semakin berani 
ideologi Salafi 
menyampaikan 
ajarannya. Bahkan 
penulis mengungkap 
bahwa ada 
ketegangan antara 
Salafi dan Islam 
Nusantara berkaitan 
dengan saling sindir 
dan kritik ajaran 
amaliyah yang 
mengacu kepada 
justifikasi halal, 
haram, mukmin, 
kafir, dan syirik.26 
 
 
26 Tasman, “Radio Rodja,,”, 152. 
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7 Salamuddin “Globalization and 
The Battle of 
Transnational 
Ideology in 
Indonesian Moslem 
Society 
(Persentuhan dan 
Benturan Ideologi 
Masyarakat 
Muslim di Era 
Globalisasi)”. 
Jurnal 
Pengembangan 
Masyarakat, Vol. 
4, No. 4 (2017) 
Dalam jurnal ini, 
penulis pada dasarnya 
ingin memetakan 
berbagai kontestasi 
ideologi keislaman 
yang ada di 
Indonesia. Kontestasi 
ini terjadi di dunia 
digital seiring dengan 
perkembangan 
informasi dan 
teknologi yang sangat 
cepat. Era digital 
menghapus semua 
protokoler 
penyampain ajaran-
ajaran oleh aliran 
Islam yang 
berkepentingan. Zona 
digital sudah menjadi 
wadah sebagai ajang 
kontestasi ideologi.27  
 
 
G. Jenis dan Metodologi Penelitian 
Penelitian dalam sub-bab ini akan diulas tiga hal yang berkaitan dengan 
metodologi yang digunakan dalam menganalisis problem akademis sebagaimana 
tersebut di atas. Dengan menggunakan youtube sebagai wilayah bahasan, maka 
 
27 Salamuddin, “Globalization,,”, 37. 
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penelitian ini bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif adalah merupakan penelitian 
yang berbasis pada deksiptif analisis terhadap data.28 Dengan menggunakan 
penelitian kualitatif, penulis menggunakan penelitian kualitatif berbasis riset 
lapangan (field research). 
1. Metode 
Penulis menggunakan metode analisis-komparatif. Digunakannya basis 
analisis-komparatif tidak lain karena yang menjadi objek kajian adalah dua 
kelompok ideologi yang berbeda yaitu Islam Nusantara dan Islam Salafi. Penulis 
harus melakukan skema perbandingan antar keduanya.  
2. Pendekatan 
Dalam hal pendekatan, penulis menggunakan pendekatan analisis wacana 
kritis. Menggunakan pendekatan yang demikian karena yang menjadi fokus utama 
adalah narasi-narasi yang diproduksi oleh kedua kelompok yang berbeda. Narasi-
narasi ini pun terdapat dalam ruang media online youtube.  
3. Teori  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan salah satu teori dari     analisis 
wacana kritis. Analisis wacana kritis dinilai tepat dijadikan pisau untuk 
membedah wacana-wacana atau narasi-narasi yang selalu dimunculkan oleh 
kelompok tertentu dalam melakukan kontrol ideologi mereka. Salah satu teori 
analisis wacana kritis adalah teori critical linguistic yang diciptakan oleh Roger 
Fowler, Robert Hodge, Gunther Kress, dan Tony Trew. Mereka ini adalah tenaga 
 
28 M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), 54. 
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pengajar di Universitas East Anglia. Dalam teori Roger dan kawan-kawan ini 
setidaknya dibedakan menjadi dua karakteristik, yaitu kosakata dan tata bahasa.29  
H. Penggalian Data  
Dalam penelitian ini, dibutuhkan sumber data yang valid berhubungan 
dengan objek kajian penelitian. Dalam hal ini, sumber data dibagi menjadi dua, 
yaitu sumber data primer dan sekunder. 
1. Sumber Data Primer 
Merupakan data pokok yang mempunyai kaitan langsung dengan pokok 
pembahasan yaitu kontestasi ideologi dalam narasi otoritas keakidahan antara 
Islam Nusantara dan Islam Salafi di media online youtube. Data primer yang 
dikumpulkan berbasis data video di youtube, seperti NU channel yang 
merupakan channel resmi kelompok Islam Nusantara dan Yufid. TV yang 
merupakan channel resmi kelompok Islam Salafi.  
2. Sumber Data Sekunder 
Merupakan data pendukung dari data primer yang terdiri dari buku-buku 
atau kajian yang mengarah pada kelompok-kelompok yang menjadi objek kajian 
penelitian. Data sekunder ini meliputi buku-buku seperti karya M. Abdurahman, 
“Salafiyah, Gerakan” dalam Ensiklopedi Islam, Syaikh Idahram, Sejarah 
Berdarah Sekte Salafi Wahabi: Mereka Membunuh Semuanya, Termasuk Para 
Ulama, Iffah Muzammil, “Global Salafisme: Antara Gerakan dan Kekerasan”, 
Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam: Teosofi, Vol. 3, No. 1 (Juni, 2013,  Bagus 
 
29 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: Lkis, 2015), 132. 
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Takwin, Akar-akar Ideologi: Pengantar Kajian Konsep Ideologi dari Plato 
hingga Boerdieu. Yogyakarta: Jalasutra, 2009, Ubaidillah, “Global Salafism dan 
Pengaruhnya di Indonesia”, Jurnal Thaqafiyyat, Vol. 13, No. 1 (Juni, 2012), 
Martin van Bruinessen, NU” Tradisi, Relasi-relasi Kuasa, Pencarian Wacana 
Baru, terj. Farid Wajidi. Yogyakarta: Lkis, 1994 dan lain-lain. 
I. Sistematika Pembahasan 
Bab pertama menjelaskan beberapa hal penting yang bisa memberi panduan 
awal kepada peneliti tentang apa dan hendak ke mana penelitian ini berjalan. Bagian 
ini terentang mulai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kerangka teoretis, penelitian terdahulu dan metode penelitian yang 
diaplikasikan untuk menjawab masalah, hingga alur pembahasan antar-bab. 
Bab kedua, menjelaskan tentang kerangka pemikiran. Kerangka ini berisi 
penjelasan dari setiap variabel judul, seperti pengertian kontestasi, ideologi dan 
sejarahnya, pengertian akidah dan jenisnya dan teori analisis wacana kritis dan 
penjelasan dari Islam Nusantara, Islam Salafi. 
Bab ketiga, menjelaskan tentang gambaran umum dari lokus penelitian dan 
objek kajian lapangan. Menggambarkan dan memetakan channel yang masuk 
dalam kategori Islam Nusantara dan Islam Salafi, melakukan filter konten video 
yang berhubungan dengan keakidahan 
Bab keempat, melakukan analisis terhadap beberapa fokus kajian dalam 
akidah yang nantinya melebar menjadi kajian tentang tawasul, bidah, Pada bab ini 
dalam domain akidah, hanya menjelaskan dimana Allah bertempat dan tentang 
ziarah kubur. 
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Bab kelima, berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan dari hasil kajian dan 
pemetaan sekaligus menggunakan teori analisis dalam memecahkan dan atau 
menjelaskan persoalan yang menjadi objek kajian. 
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BAB II  
KERANGKA PEMIKIRAN 
 
A. Pengertian Kontestasi Ideologi 
1. Kontestasi 
Kontestasi adalah kegiatan sosial. Sementara sebagian besar diekspresikan 
melalui bahasa, tidak semua mode kontestasi melibatkan wacana ekspresif verbal. 
Dengan demikian, di antara mode kontestasi yang berbeda, termasuk justifikasi, 
musyawarah, arbitrase atau pertengkaran, terutama yang terakhir tidak selalu 
melibatkan bahasa. Namun, semua mode kontestasi mengecualikan tindakan 
kekerasan, yang memainkan peran yang lebih sentral dalam tindakan 
pembangkangan. Pada gilirannya, sebagai suatu kontestasi praktik sosial 
memerlukan keberatan terhadap isu-isu spesifik yang penting bagi orang-orang. 
Dalam hubungan internasional, kontestasi pada umumnya melibatkan berbagai 
praktik sosial, yang secara diskursif menyatakan ketidaksetujuan terhadap 
norma.30 Tertunda pada jenis norma, mulai dari norma dasar hingga prinsip 
pengorganisasian atau prosedur standar, ketidaksetujuan ini diungkapkan secara 
berbeda, untuk memastikan. Model kontestasi, yaitu cara kontestasi ditampilkan 
dalam praktik, tergantung pada lingkungan masing-masing tempat kontestasi 
berlangsung (yaitu pengadilan, rezim, sosial atau akademik). Beberapa kode 
diskursif penting dalam hal ini (mis. Formal, semi formal atau informal).31 
 
30 Antje Wiener, A Theory of Contestation (London: Springer, 2014), 8. 
31 Ibid, 9. 
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Kontestasi ideologi sudah merupakan hal biasa. Kontestasi sering kali 
diungkapkan oleh suatu objek yang memiliki perbedaan, baik perbedaan yang 
signifikan dan non-signifikan. Apalagi term ideologi, yang juga pada akhir-akhir 
ini sering kali diungkapkan para akademisi lewat berbagai narasi, baik seminar 
maupun juga tulisan. Kontestasi sendiri oleh Kamus Besar bahasa Indonesia 
diartikan secara sederhana sebagai debat.32 Secara terminologinya, kontestasi 
diartikan sebagai sistem memperebutkan dukungan rakyat. Secara teorinya, 
kontestasi mempunyai arti perbedaan sudut pandang dalam menilai suatu objek. 
Perbedaan pendapat ini diteruskan kepada upaya untuk memenangkan sudut 
pandang yang dianut dengan berbagai argumentasi ilmiah.  
Pada dasarnya, kontestasi yang di teorikan ini terdiri dari empat fitur 
utama: Pertama, itu termasuk tipe-tipe norma yang berbeda (yaitu norma-norma 
mendasar, prinsip-prinsip pengorganisasian, dan prosedur standar); kedua, empat 
mode kontestasi (yaitu arbitrase, musyawarah, pertengkaran, dan justifikasi); 
ketiga, tiga tahap implementasi norma (yaitu membentuk, merujuk, 
mengimplementasikan); dan keempat, tiga tahap di atas siklus validasi (yaitu 
validasi formal, pengakuan sosial, validasi budaya). Disarankan bahwa 
berdasarkan keempat fitur penelitian empiris ini dilengkapi untuk 
mengidentifikasi legitimasi kesenjangan di setiap pejabat terpilih dari 
pemerintahan global.33  
 
32 https://kbbi.web.id/kontestasi 
33 Wiener, Contestation, 11. 
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Mungkin persepsi yang paling umum dari kontestasi, meskipun bukan 
yang paling dikutip, diperkenalkan oleh Walter Bryce Gallie dalam artikel 
seminalnya tentang “konsep yang pada dasarnya diperebutkan”, yang berpendapat 
bahwa makna konsep berbeda sesuai dengan apa yang konsep lakukan pada nama 
pengguna dan menurut interpretasi pengguna. Tanpa membahas lebih jauh tentang 
gagasan Gallie tentang konsep yang diperebutkan dan persepsinya lintas ilmu 
sosial, dua wawasan menonjol untuk teori kontestasi sebagai kerangka kerja untuk 
penelitian tentang tata kelola di ranah global: Pertama, prinsip sekuat dirasakan 
oleh penerima mereka (seperti dengan contoh konsep Gallie diperebutkan); kedua, 
persepsi mempertahankan atau mengubah makna prinsip-prinsip fundamental 
yang tertunda pada konteks. Oleh karena itu makna-makna yang digunakan secara 
rutin dari konsep-konsep universal perlu dipertimbangkan, ketika menilai peran 
dan dampak dari prinsip-prinsip universal.34 
Dalam pengertian kritis ini, kontestasi telah menghasilkan serangkaian 
penelitian yang dimulai dengan pengamatan konsep yang diperebutkan secara 
spesifik atau dengan gagasan praktik kritis.35 Untuk menilai makna kontestasi dari 
masing-masing konsep penelitian ini menerapkan pendekatan bifokal yang 
menggabungkan penelitian normatif dan empiris berdasarkan metode 
“pengambilan” yang dilanjutkan dengan mempertahankan konsep dari konteks 
yang diperebutkan dan kemudian kembali mendekati makna konsep melalui kritis 
keterlibatan dengan ideal motivasi yang dimilikinya. Penyelidikan kritis ini ke 
 
34 Ibid, 49. 
35 Ibid. 
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dalam teori hubungan internasional tentang konsep kontestasi menerapkan 
metode ini.36 
Sebagaimana ditunjukkan dengan mengacu pada empat mode kontestasi 
di atas, konsep kontestasi telah digunakan di seluruh disiplin ilmu. Misalnya, 
pengacara merujuk pada kontestasi untuk menggambarkan praktik menimbang 
argumen dalam proses yurisprudensi.37 Pada gilirannya, para ilmuwan sosial 
merujuk pada kontestasi untuk menunjukkan perjuangan kekuatan sosial atas 
kekuasaan di abad 19 dan 20. Dan kontestasi teori kritis melibatkan keterlibatan 
aktif dengan debat publik tentang asumsi filosofis.  
Keputusan untuk menggunakan konsep kritis Tully tentang kontestasi 
alih-alih, misalnya, pada konsep kontestabilitas Pettit yang republik (Pettit 1997) 
dibuat tepat karena pendekatan berbasis praktik Tully. Artinya, Tully tertarik pada 
kebebasan untuk berpartisipasi dan terlibat dengan norma-norma, mendefinisikan 
kontestasi sebagai praktik kritis dengan tujuan berpartisipasi dalam proses 
negosiasi normativitas. Sebaliknya, Pettit dimotivasi oleh tujuan membangun 
kebebasan dari lembaga-lembaga negara dan pemerintah. Tully mengambil 
kontestasi sangat penting untuk tujuan memajukan penelitian konstruktivis kritis 
tentang norma-norma, untuk penerimaan kritisnya terhadap ideal regulatif 
Kantian menyandingkan yang terakhir dengan cita-cita kritis yang berasal dari 
tantangan multikultural kontemporer tata pemerintahan demokratis.38 
 
 
36 Ibid, 50. 
37 Ibid. 
38 Ibid, 58. 
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a. Tipe Kontestasi dan Prinsipnya39 
Dalam kontestasi, setidaknya terdapat tiga tipe kontestasi.  
1) Low Contestation  
Bahwa tipe ini merupakan tipe yang paling ringan dalam kontestasi. 
Kontestasi tipe rendah ini hanya berkaitan dengan tahapan kontestasi yaitu 
bertukar pikiran. Bertukar pikiran pada dasarnya dipahami sebagai sengketa 
tukar pikiran dengan berbagai macam jenis dan perbedaan. Dari hal ini dapat 
dipahami secara sederhana bahwa kontestasi rendah ini sebagai tahapan dua 
pemikiran yang berbeda satu sama lain. 
2) Reguler Contestation 
Pada tipe ini, kontestasi sering kali dijumpai dalam berbagai eleman, 
terutama dalam hal doktrin ataupun ideologi. Perbedaanya dengan tipe 
kontestasi yang pertama adalah legitimasi suatu konsep pemikiran yang 
dipertentangkan. Pada tipe ini, pemikiran yang bertentangan tidak lagi 
hanya sebagai argumen belaka, tetapi harus ada sebuah legitimasi yang 
memperkuat argumen tersebut. Dalam hal ini, contoh sederhananya dan 
menjadi fokus kajian adalah seperti argumen ziarah kubur yang ada dalilnya 
dan yang tidak ada dalilnya. Klaim-klaim semacam ini dapat dipahami 
sebagai kontestasi regular.40 
 
 
 
39 Ibid, 59. 
40 Ibid. 
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3) High Contestation 
Pada tipe ini, kontestasi tidak lagi hanya sebagai pertentangan dua 
atau lebih pemikiran. Tetapi dalam tipe ini, sebuah pendirian argumentasi 
yang didukung dengan legitimasi, dalil misalnya, membawa kepada 
persoalan yang lebih serius yaitu berpotensi konflik dan atau konflik. Dalam 
tipe konstestasi jenis ini, kontestasi tidak dipahami lagi sebagai 
pertentangan pemikiran tetapi pertentangan yang menuju kepada konflik 
fisik dan pengolok-olokan.41   
Dapat dipahami, pada prinsipnya, kontestasi merupakan sebuah 
kegiatan yang disadari atau tidak sebagai proses dari pertentangan antara 
satu dengan yang lain berdasarkan perbedaan yang menjadi pertentangan. 
Dapat dipahami dari berbagai tipe dari kontestasi, semua mengacu kepada 
prinsip pertentangan, baik pertentangan melalui verbal maupun tulisan yang 
berbentuk wacana atau narasi.42 
b. Mode dan Tahapan Kontestasi43 
Bagian ini menguraikan hubungan konseptual antara tingkat 
kontestasi dan tahapan proses kepatuhan.  Mengikuti premis normativitas, ia 
menerapkan asumsi bahwa kontestasi sebagai praktik politik (pertanyaan 
strategis dan publik tentang norma, prinsip, atau aturan tatanan politik 
tertentu) dan kontestasi sebagai praktik budaya (ketidaksepakatan spontan 
dengan makna normatif) bersifat konstitutif untuk tatanan normatif.  Untuk 
 
41 Ibid, 61. 
42 Ibid, 50. 
43 Ibid, 51. 
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praktik kontestasi khususnya berkaitan dengan perjanjian dan penerapan 
norma, prinsip atau prosedur mendasar yang merupakan konstitutif bagi 
tatanan normatif global.  Dalam hal ini, baik bentuk kontestasi politis maupun 
implisit.   
Praktik kontestasi tersirat mencakup pengabaian itu menimbulkan 
ketidakpuasan dan konflik, jika itu tetap tidak diperhatikan.  Kemungkinan 
besar akan menimbulkan konflik dalam kondisi krisis, karena kontestasi 
tersirat pada akhirnya akan muncul pada saat-saat yang tidak terduga, 
terutama dalam kondisi krisis.  Pada gilirannya, kontestasi eksplisit 
diekspresikan melalui politik pertikaian termasuk keberatan, musyawarah 
dan atau pembangkangan.  Namun, karena selalu diekspresikan melalui 
bahasa, ia mengecualikan tindakan kekerasan seperti misalnya segala bentuk 
perang, aksi teroris, atau protes.  Apa yang masih harus di atasi, oleh karena 
itu adalah apakah jenis kontestasi yang berbeda perlu dipertimbangkan untuk 
kontestasi yang muncul ke permukaan pada tahap referensi. 
Berikut ini menjawab pertanyaan ini.  Untuk itu ia mengidentifikasi 
mode kontestasi dengan mengacu pada tiga tahap pelaksanaan norma dalam 
hubungan internasional.  Sementara kontribusi baru-baru ini untuk penelitian 
norma konstruktivis telah menyarankan untuk mengubah ulang Habermas 
yang sebelumnya mengilhami interaksi berdebat dan tawar-menawar dengan 
merujuk pada jenis-jenis kontestasi yang harus dibedakan sebagai kontestasi 
terkait justifikasi dan aplikasi, teori kontestasi menurut perbedaan, yang 
terlihat pada tingkat teori sebelumnya secara substansial.  Mengikuti 
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intervensi kritis ke dalam teori hubungan internasional yang didasarkan pada 
premis normativitas, perbedaan utama untuk memahami beragam efek 
kontestasi bergantung pada dua ontologi berbeda yang menjadi pusat 
penelitian norma.44   
Dengan demikian, ontologi komunitas yang mendasarinya bekerja 
dengan klaim normativitas yang stabil dan oleh karena itu tidak berharap 
untuk menemukan norma yang dapat diperebutkan yang diharapkan pada 
tahap implementasi.  Sebaliknya, keragaman ontologi yang mendasari teori 
rezim kritis dan konstruktivisme kritis dan konsisten, mengharapkan norma 
yang dapat diperebutkan pada masing-masing dari tiga tahap.45  Ontologi 
yang terakhir memungkinkan mode kontestasi yang berbeda seperti yang 
ditunjukkan oleh siklus kontestasi, termasuk misalnya, mode justifikasi 
moral, arbitrase, musyawarah atau pertikaian berkenaan dengan validitas 
formal, pengakuan sosial terhadap norma, atau validasi budaya norma. 
Pertanyaan sentral yang muncul dari siklus ini bukanlah tipe tetapi 
tahap di mana kontestasi dimungkinkan.  Menjadi yang terpenting adalah 
ontologi komunitas mencegah kontestasi norma pada tahap rujukan.  Oleh 
karena itu, teori kontestasi berpendapat bahwa kontestasi reguler perlu 
dimasukkan pada level perantara.46  Hal ini diperlukan untuk mengisi 
kesenjangan legitimasi antara norma-norma mendasar di tingkat meta dan 
prosedur standar di tingkat mikro.  Sebagai praktik yang dijamin secara 
 
44 Ibid. 
45 Ibid. 
46 Ibid. 
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kelembagaan, kontestasi reguler menetapkan prosedur yang memungkinkan 
tidak terbantahkan dan akses yang adil untuk menegosiasikan normativitas 
bagi semua pemangku kepentingan.  Dengan tidak adanya sudut konseptual 
yang memungkinkan untuk mengatasi masalah utama dari kurangnya 
pengakuan sosial sebagai faktor pendukung utama terhadap kepatuhan, hanya 
akses istimewa ke kontestasi yang diharapkan pada tahap pembentukan 
norma, sementara individu.47  
Kontestasi diharapkan pada tahap implementasi.  Sebagai praktik 
kontestasi diskursif dapat mengambil berbagai ekspresi spesifik mulai dari 
diskusi, berdebat atau tawar-menawar melalui keberatan spontan atau 
strategis untuk musyawarah rutin.  Sementara kontestasi selalu melibatkan 
dialog yang diungkapkan melalui musyawarah, praktik kontestasi bergantung 
pada konteks dan agensi yang terlibat.  Artinya, itu dikualifikasikan oleh 
lingkungan, di mana kontestasi muncul ke permukaan sebagai pertimbangan 
hati-hati, prosedur rutin, atau keberatan strategis atau strategis, di satu sisi, 
dan oleh substansi normatif, yang dibedakan dengan mengacu pada tiga tahap 
kepatuhan dan tiga segmen yang merupakan bagian dari siklus kontestasi, 
disisi lain.  Khususnya, masalah pokok dari jangkauan moral norma-norma 
pada tahap pembentukan yang paling komprehensif ditangani oleh literatur 
filosofis.48 
 
47 Ibid. 52. 
48 Ibid. 
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Sebaliknya, kontestasi pada tahap implementasi telah ditangani oleh 
literatur kepatuhan.  Ini telah dibahas secara paling rinci dalam konteks 
yurisprudensi.  Sebagai praktik hukum, kontestasi berarti terlibat dalam 
prosedur rutin untuk menyandingkan argumen hukum dengan merujuk pada 
prosedur hukum.  Mengingat bahwa praktik ini jauh lebih sedikit niat untuk 
mempertanyakan hukum, daripada niat untuk mematuhi hukum, itu 
melibatkan dampak yang paling tidak normatif.  Sementara konsep memiliki 
peran sentral sebagai praktik rutin menerapkan prosedur standar sesuai 
dengan aturan dan peraturan khusus dalam yurisprudensi, maknanya dalam 
penggunaan dalam ilmu politik adalah kualitas dan tujuan yang berbeda.   
Secara sederhana yang dapat dipahami dari tahapan kontestasi. 
Pertama, tahap premis normatif. Pada tahap ini dapat diartikan sebagai 
sebuah premis awal dari masing-masing kelompok atas sebuah objek. 
Kontestasi sedikitnya melibatkan dua kelompok. Maka dalam tahap 
kontestasi yang kedua dapat dipahami sebagai sebuah premis keberagaman. 
Artinya bahwa masing-masing premis normatif yang diajukan oleh dua 
kelompok yang berbeda memiliki perbedaan premis. Inilah yang disebut 
sebagai premis keberagaman. Kemudian pada tahap ketiga, 
kosmopolitanisme budaya. Pada tahap ketiga ini, kontestasi masuk dalam 
ranah premis suatu kelompok yang berbeda. Hal ini diakibatkan oleh budaya 
yang dimilikinya memiliki perbedaan-perbedaan.49 
 
49 Ibid. 
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2. Ideologi 
Pada dasarnya, tidak ada satu pun definisi ideologi yang dianggap 
memiliki penjelasan yang baku. Tidak ada seorang pun yang dapat mendefinisikan 
ideologi secara pasti dan padat makna.50 Sebagaimana dalam lingustik, bahwa 
ketika mendefinisikan suatu term, maka tidak lepas dari proses pereduksian 
realitas yang kompleks yang melekat pada sesuatu yang didefinisikan. Begitu juga 
dengan pendefinisian ideologi, bahwa harus ada sebuah proses reduksi realitas 
yang ada dalam ideologi. Ada berbagai arti yang didapatkan dalam 
mendefinisikan ideologi. Tergantung dari sisi mana idoelogi diartikan dan 
dipahami. Setidaknya ada tiga pendekatan dalam memahami ideologi.51 
a. Ideologi diartikan dari segi pendekatan aliran 
Bahwa ideologi merupakan seperangkat nilai dan aturan yang dianggap 
benar, terberi, universal dan menjadi rujukan tingkah laku manusia. Pengertian 
ideologi yang demikian dapat dimasukkan dalam ideologi seperti Rasionalis-
Idealistis. Ideologi juga diartikan sebagai studi yang mengkaji bagaimana ide-
ide berkaitan dengan berbagai hal yang ada melalui pengalaman yang 
membentuk kesadaran secara tertata.52 
b. Ideologi diartikan dari aspek yang menjadi ranah ideologi 
Bahwa dalam hal ini, ideologi dibedakan menjadi ranah kesadaran-
ketaksadaran, bahasa dan komunikasi, serta kekuasaan dan posisi sosial. Dari 
 
50 Henry D. Aiken, Abad-abad Ideologi, terj. Sigit Djatmiko (Yogyakarta: Yayasan Bentang 
Budaya, 2002), 5. 
51 Takwin, Akar-akar,, 6. 
52 Ibid, 7. 
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aspek inilah ideologi diartikan sebagai sebuah ideologi. Dari aspek ini juga, 
ideologi kemudian dijadikan sebuah kajian tersendiri. 
c. Ideologi diartikan dari pendekatan historis berdasarkan kronologi 
pencetusnya 
Seperti halnya keterangan di atas mengenai ideologi diartikan sebagai 
ideologi. Bahwa ideologi menjadi salah satu term yang mendapat perhatian 
khusus dari para pemikir adalah setelah teori Karl Marx yang membahasa 
tentang ideologi, terutama yang terkenal adalah ideologi merupakan kesadaran 
palsu. Meskipun demikian, ideologi pada dasarnya ada dalam dirinya sendiri, 
walaupun ideologi lahir ditentukan oleh perjuangan kelas.53 
Dalam sejarahnya, ideologi ramai dibahas dan dibicarakan oleh para 
pemikir setelah Karl Marx membahas tentang ideologi. Dari Marx ini, idoelogi 
kemudian berkembang menjadi suatu studi tersendiri.54 Tetapi, bahwa awal atau 
akar dari kajian mengenai ideologi adalah sejak Plato memperkenalkan teori 
tentang idea dan dunia idea. Memang konsep idea Plato tidak secara spesifik 
berkaitan dengan arti ideologi yang sesungguhnya. Melainkan, jika ditarik dari 
ungkapan Marx yang mengatakan bahwa ideologi merupakan kesadaran palsu. 
Ini sangat berkaitan dengan konsep idea Plato yang mengatakan bahwa realitas 
yang kita ketahui di dunia ini tidaklah sesuatu yang sebenarnya, melainkan 
 
53 Louis Althusser, Tentang Ideologi: Strukturalisme Marxis, Psikoanalisis, Cultural Studies, terj. 
Olsy Vinoli Arnof (Yogyakarta: Jalasutra, 2008), 37. 
54 Takwin, Akar-akar, 22. 
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realitas yang sebenarnya ada di dunia idea.55 Idea yang sejati itu hanya bisa 
didapatkan melalui jiwa manusia.  
Dari pemikiran Plato mengenai idea, Aristoteles, yang tidak lain adalah 
muridnya, memiliki perbedaan pandangan tentang realitas. Aristoteles 
menyanggah bahwa suatu ide dapat diperoleh dalam beberapa tahapan. Dalam 
teori empat causa, Aristoteles menjelaskan berbagai proses dan sebab realitas 
berubah menjadi sebuah pengetahuan dan menjadi sebuah ide.  Dari proses 
realitas dipahami oleh manusia melalui sebuah proses logika, dari sinilah ada 
sebuah upaya afirmasi bahwa pengetahuan (realitas) dapat dikatakan benar atau 
tidak.56  
Dua pemikiran, Plato dan Aristoteles kemudian melahirkan sebuah 
ideologi yang menjadi cara berpandangan dan melahirkan isme. Konsep idea 
Plato berubah makna menjadi akar rumput dari ideologi idealisme, sedangkan 
pemikiran Aristoteles mengenai ide berubah menjadi aliran empirisme. Dari 
kedua filsuf Yunani klasik ini, kemudian ideologi yang diartikan sebagai 
seperangkat nilai dan cara pandang tingkah laku manusia, masuk dalam teori 
Fransis Bacon yaitu idola. Idola secara sederhana diartikan sebagai bayang-
bayang atau prasangka-prasangka. Konsep idola Bacon dengan konsep ideologi 
memiliki persamaan yaitu saling menyesatkan.57  
 
55 Budiono Kusmumohamidjojo, Filsafat Yunani Klasik: Relevansi untuk Abad XXI (Yogyakarta: 
Jalasutra, 2013), 204. 
56 Takwin, Akar-akar, 26. 
57 F. Budi Hardiman, Filsafat Modern: dari Machiavelli sampai Nietzche (Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama, 2004), 27. 
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Dalam konsep idola Bacon, ada empat pokok pembahasan utama 
mengenai ide. Pertama, idola terhadap suku bangsa, sebuah proses menerima 
begitu saja berbagai proposisi dengan dalih mempertahankan nilai, adat dan 
kepercayaan. Kedua, idola terhadap goa; sebuah kepatuhan terhadap sebuah ide 
tanpa mengkritisinya dan hanya memiliki kecenderungan selalu menerimanya. 
Ketiga, idola terhadap pasar; kecenderungan terpengaruh terhadap opini yang 
dibuat kepada publik. Keempat, idola terhadap teater; sebuah kecenderungan 
menerima dogma-dogma atas sebuah tradisi-tradisi.58  
Teori Marx tentang ideologi merupakan tonggak awal bagi 
perkembangan studi tentang ideologi. Marx dinilai sebagai pemikir paling 
komprehensif dalam mengkaji tentang ideologi. Meskipun demikian, perlu di 
telisik ke belakang, bahwa pasti ada tokoh-tokoh pemikir lainnya yang 
mempengaruhi Marx dalam mengkaji ideologi. Sebelum Marx, setidaknya ada 
dua jalur pemikir yang memaknai ideologi secara berbeda. Pertama, jalur dari 
idealisme-rasional dari Immanuel Kant dan George Wilhem Francis Hegel. 
Kelompok ini menekankan kepada rasionalitas subjek. Kedua, Francis Bacon 
dan August Comte yang menekankan kepada observasi terhadap objek.59 
Marx lebih menekankan kritik kepada ideologis Hegel yang 
menitikberatkan kebenaran dari rasio. Rasio berasal dari rob absolut yang 
bergerak sesuai jalan sejarahnya. Rasio ini menghasilkan sebuah proses 
dialektika. Menurut Hegel, bahwa apa yang nyata dalam rasio maka nyata juga 
 
58 Ibid, 28-29. 
59 Ibid. 
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dalam realitas. Marx menyanggah bahwa antara rasio dengan kenyataan tidaklah 
berjalan linier. Padahal sejatinya, masyarakat yang tidak paham selalu dicekoki 
oleh pengetahuan yang secara rasio, mungkin benar.60 Tetapi dalam 
kenyataannya berbanding terbalik kepada proposisi rasio. 
3. Kontestasi Ideologi 
Kontestasi ideologi dapat dipahami sebagai suatu pertentangan dengan 
berbagai tahapan-tahapan tertentu terhadap sebuah sudut pandang yang memiliki 
tujuan yang jelas. Kontestasi ideologi bisa dikatakan sebagai kajian yang menarik 
karena berkaitan dengan idelogi. Ideologi yang menurut Hebermasn menjadi 
dimensi terselubung yang selalu ada di dalam ilmu pengetahuan. Tercatat oleh 
penulis beberapa kajian terdahulu mengenai kontestasi ideologi. Pertama, 
penelitian yang berjudul “The Cultural Ideological Contestation in National 
Examination” membahas bagaimana kontestasi ideologi masuk dalam ranah ujian 
nasional. Kontestasi ideologi di ranah ujian nasional ini menurut Made Kerta Adhi 
terjadi pada saat mata pelajaran di ujikan dan berapa presentasi nilai masing-
masing pelajaran yang digunakan untuk menjadi acuan kelulusan.61 
Kedua, penelitian yang ditulis oleh David Bourchier berjudul “Two 
Decades of Ideological Contestation in Indonesia: From Democratic 
Cosmopolitanism to Religious National”. Penulis menjelaskan bagaimana pada 
era Soeharto dengan kekuasaan mutlaknya melakukan bingkai pemahaman 
tentang demokrasi kosmopolitan yang terinterpretasikan dalam penetapan 
 
60 Jon Elster, Karl Marx; Marxisme-Analisis Kritis (Jakarta: Prestasi Pustaka karya, 2000), 141. 
61 Made Kerta Adhi, “The Cultural Ideological Contestation in National Examination” in Article 
SHS Web of Conferences No. 42 (2018), 5-6. 
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Pancasila sebagai dasar negara. Kemudian pada PILKADA DKI 2014 dengan 
Ahok sebagai calon gubernur petahana non-Muslim menjadi sasaran isu agama 
oleh kelompok Nasional-Islamis dengan berbagai narasi tentang politik identitas. 
Politik identitas ini kemudian dilawan oleh kelompok yang berpaham Demokrasi 
Kosmopolitan sebagai ideologi anti tesis menolak ideologi Nasional-Islamis.62 
Ketiga, penelitian oleh Heri Setyawan yang disampaikan dalam seminar 
Dies XXVI Fakultas Sastra yang berjudul “Kontestasi Ideologi Pasca Orde Baru 
dan Peran Pendidikan Humaniora dalam Demokratisasi Indonesia”. Dalam 
kutipan kajian ini, penulis fokus kepada kontetasi ideologi yang terjadi pasca 
Order Baru yaitu antara Partai Nasionalis yang diwakili oleh PDIP, Golkar, 
Demokrat, Gerindra, sedangkan Partai Islam diwakili oleh PKB, PKS, PAN, PPP 
dalam ajang pemilu pasca Orde Baru.63 
Keempat, penelitian oleh Carlos Venansius Homba dan Wlhemlus Dawa 
yang berjudul “Kontestasi Ideologi dalam Cerpen Boikot Karya Putu Wijaya: 
Sebuah Kajian Menggunakan Teori Hegemoni Gramsci”. Dalam penelitian ini, 
penulis melakukan pemetaan dari beberapa ideologi yang tercantumkan dalam 
cerpen, seperti ideologi Magis/Irasional, Kapitalisme, Realisme, Humanisme, dan 
Demokrasi. Kontestasi ideologi yang dalam studi sastra ini nampak pada isi dialog 
dan alur dari cerpen.64  
 
62 David Bourchier, “Two Decades of Ideological Contestation in Indonesia: From Democratic 
Cosmopolitanism to Religious Nationalism” Jurnal of Contemporery Asia (April, 2019), 1-2. 
63 Heri Setyawa, “Kontestasi Ideologi Pasca Orde Baru dan Peran Pendidikan Humaniora dalam 
Demokratisasi Indonesia”, dalam Seminar Dies XXVII Fakultas Sastra pada 26 April 2019, 2. 
64 Venansius Homba dan Wlhemlus Dawa, “Kontestasi Ideologi dalam Cerpen Boikot Karya Putu 
Wijaya: Sebuah Kajian Menggunakan Teori Hegemoni Gramsci”, Sintesis: Jurnal Ilmiah 
Kebudayaan, Vol. 9, No. 2 (Oktober, 2015), 86-87. 
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Studi tentang kontestasi ideologi dalam sastra juga pernah diteliti oleh 
Wening Udasmoro dan Ali Shahab yang berjudul “Kontestasi Ideologi dalam 
Sastra Pransics Masa Perang Dunia Kedua”. Penulis melihat praktik kontestasi 
ideologi dari karya pemikiran dari Jean Paul Sartre, Albert Camus, dan Simone 
Weil pada dimensi sastranya. Ideologi yang dikaji mengenai persoalan di mana 
manusia posisi manusia sebagai mikrokosmos yang menjadi bagian makrokosmos 
yaitu Tuhan.65 
B. Pengertian Akidah dan Sejarah Perkembangannya 
1. Pengertian Akidah 
Akidah dalam istilah keagamaan diartikan sebagai dasar keimaman 
seseorang kepada Allah. Akidah memang menjadi hal yang paling esensial dalam 
Islam. Dalam urutannya, akidah merupakan yang pertama, di susul oleh syari’at. 
Secara bahasa, akidah berasal dari kata ‘aqada-ya’qidu yang berarti 
menyimpulkan atau mengkaitkan tali dan mengadakan perjainjian. Akidah 
menurut tasrif I’taqada-ya’taqidu-I’tiqad mempunyai arti mempercayai, 
meyakini, dan keyakinan.66 Dalam kamus filsafat, Jamil Saliba mengartikan 
akidah sebagai dogma.67 Akidah juga dapat dikatakan sebagai teologi.  
 
65 Wening Udasmoro dan Ali Shahab, “Kontestasi Ideologi dalam Sastra Prancis Masa Perang Dunia 
Kedua”, Jurnal Litera, Vol.  12, No. 2 (Oktober, 2013), 304. 
66 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan (Jakarta: UI Press, 
1986), 4. 
67 Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia, 1996), 1090. 
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2. Sejarah Singkat Akidah (Teologi) Islam 
Dalam sejarahnya, menurut Harun Nasution, akidah (teologi) lahir dari 
peristiwa politik yaitu ketegangan antara Ali Ibn Abi Thalib dengan Muawiyah 
Ibn Abi Sufyan. Ketegangan antar keduanya dikarenakan pergantian kekhalifahan 
sejak di tinggal oleh Nabi Muhammad SAW. Konflik ini terjadi ketika masa 
transisi kepemimpinan dari Ustman Ibn Affan ke Ali Ibn Abi Thalib. Singkatnya, 
ketika Ustman memipin pemerintahan, ia banyak mengangkat beberapa 
kerabatnya menjadi pejabat negara. Banyak pejabat negara yang dicopot oleh 
Ustman adalah orang yang jujur dan digantikan dengan kerabatnya yang tidak 
jujur dan tidak baik.68  
Dari peristiwa nepotisme Utsman dengan mengangkat pejabat negara dari 
kalangan keluarga. Umat Islam resah dikarenakan pejabat yang dinagkat Utsman 
tidak jujur. Keresahan umat Islam kemudian di implementasikan dalam upaya 
pemberontakan terhadap kepemimpinan Ustman. Pemberontakan ini dipicu oleh 
dua hal. Pertama, adanya keresahan Umat Islam terhadap sikap nepotisme 
Ustman. Kedua, ada penyusup orang Yahudi yang bernama Abdullah Ibn Saba’ 
yang memprovokasi umat Islam untuk membunuh Khalifah. Terjadilah 
pembunuhan Khalifah Ustman.69 
Dengan terbunuhnya Utsman, maka ada kekosongan kekuasaan. Ali 
ditunjuk sebagai pengganti khalifah meskipun ia tidak mau. Dengan dipaksa oleh 
umat Islam, Ali kemudian menjadi khalifah pengganti. Tidak lama kemudian ada 
 
68 A. Thib Raya, “Akidah”, dalam Ensikloped Islam, Vol. 1, ed.  Abdul Azid Dahlan dkk (Jakarta: 
Ichtiar Baru van Hoeve, 2005), 132. 
69 Philip K. Hitti, History of The Arabs, terj. R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi. 
(Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2012), 165. 
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isu bahwa Utsman terbunuh karena provokasi Ali terhadap kaum Muslim. 
Muawiyah yang saat itu menjadi gubernur yang dinagkat oleh Ustman merasa 
tidak terima. Meletuslah perang saudara antara kubu Ali dan Muawiyah.70 
Perang berkecamuk antar kedua belah pihak dan kubu Muawiyah meminta 
arbitrase kepada kubu Ali. Dengan peristiwa pelengseran Ali melalui politik 
sebagai khalifah yang dilakukan oleh kubu Muawiyah. Kemudian umat Muslim 
menilai bahwa baik kubu Ali dan Muawiyah sudah melanggar ketentuan Allah 
dan Rasulnya. Dari peristiwa ini, lahirnya beberapa kelompok berbasis teologi 
3. Aliran-aliran 
a. Khawarij 
Khawarij adalah suatu nama yang mungkin diberikan oleh kalangan 
lapangan di sana karena tidak mau menerima arbitrase dalam pertempuran Siffin 
yang terjadi antara Ali dan Mu’awiyah dalam upaya penyelesaian persengketaan 
antara keduanya tentang masalah khalifah. Khawarij berasal dari kata kharaja, 
artinya ialah keluar, dan yang dimaksudkan disini ialah mereka yang keluar dari 
barisan Ali sebagai diterimanya arbitrase oleh Ali.71 Tetapi sebagaian orang 
berpendapat bahwa nama itu diberikan kepada mereka, karena mereka keluar 
dari rumah-rumah mereka dengan maksud berjihad di jalan Allah. 
b. Syi’ah 
Syiah dalam bahasa Arab artinya ialah pihak, puak, golongan, kelompok 
atau pengikut sahabat atau penolong. Pengertian itu kemudian bergeser 
 
70 Surayah Rasyid, “Kontroversi Sekitar Kekhalifahan Ali Ibn Abi Thalib”, Jurnal Rihlah, Vol. 2, 
No. 1 (Mei, 2015), 19. 
71 Ikrom Shaliadi, “Khawarij: Arti, Asal-usul, Firqah-firqah, dan Pendapatnya”, Jurnal Islamuna, 
Vol. 2, No. 1 (Juni, 2015), 17. 
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mempunyai pengertian tertentu. Setiap kali orang menyebut syiah, maka asosiasi 
pikiran orang tertuju kepada Syiah-Ali, yaitu kelompok masyarakat yang amat 
memihak Ali dan dan memuliakannya beserta keturunannya.72 Kelompok 
tersebut lambat laun membangun dirinya sebagai aliran dalam Islam. 
c. Qadariyah 
Sekilas pemahaman Qadariyah ini sangat ideal dan sesuai dengan ajaran 
Islam. Di samping benar menurut logika, juga didasarkan pada ayat-ayat al-
Qur’an dan Hadis yang memberikan kebebasan kepada manusia untuk memilih 
dan menentukan perbuatannya sendiri. Akan tetapi jika kita mendalami ajaran 
al-Quran dan Hadis secara komprehensif serta memperhatikan realitas 
kehidupan sehari-hari, maka akan tampak jelas bahwa paham Qadariyah yang 
tidak mempercayai adanya takdir adalah mengandung berbagai kelemahan dan 
telah menyimpang dari ajaran Islam yang benar.73 
d. Jabariyah 
Menurut Harun Nasution, jabariyah adalah paham yang menyebutkan 
bahwa segala perbuatan manusia telah ditentukan dari semula oleh Qada dan 
Qadar Allah. Maksudnya adalah bahwa setiap perbuatan yang dikerjakan oleh 
manusia tidak berdasarkan kehendak manusia, tapi diciptakan oleh Tuhan dan 
dengan kehendaknya, disini manusia tidak mempunyai kebebasan dalam 
berbuat, karena tidak memiliki kemampuan.74 Ada yang mengistilahkan bahwa 
jabariyah adalah aliran manusia menjadi wayang dan tuhan sebagai dalangnya. 
 
72 Moh. Hasyim, “Syiah: Sejarah Timbul dan Perkembangannya di Indonesia”, Jurnal Analisa, Vol. 
19, No. 2 (Desember, 2012), 149. 
73 Nasution, Teologi Islam, 69. 
74 Ibid, 74.  
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Aliran Jabbariyah ini sebenarnya sudah ada di kalangan bangsa Arab sebelum 
Islam. Sejarah mencatat bahwa orang yang pertama kali menampilkan paham 
jabbariyah di kalangan umat Islam adalah Ja’ad Ibn Dirham. 
e. Mu’tazilah 
Pemimpin tertua di aliran Mu‟tazillah adalah Washil ibn Atha. Ada 
kemungkinan washil ingin mengambil jalan tengah antara khawarij dan murjiah, 
melainkan berada di dua posisi. Alasan yang dikemukakan adalah bahwa orang 
yang berdosa besar itu masih ada imannya tetapi tidak pula dapat dikatakan 
mu’min karena ia telah berdosa besar. Orang yang serupa itu apabila meninggal 
dunia maka ia akan kekal di dalam neraka, hanya azabnya saja yang lebih ringan 
dibandingkan orang kafir. Itulah pemikiran Washil yang pertama sekali 
muncul.75 
f. Ahlus sunah wal jama’ah 
Asy’ariyah dan maturidiyah muncul secara bersama yang dikenal nama 
aliran ahlus Sunnah wal Jama’ah yang secara populer disebut dengan Sunni. 
Pada waktu yang bersamaan Syi’ah sebagai aliran memainkan peranannya 
dalam masyarakat Islam dengan pandangan-pandangan rasional dengan 
berpegang teguh pada ajaran Imamah yang sangat memuliakan Ahlu albait. Abu 
al-Hasan al-Asy’ari dan Abu al-Mansur al-Maturidi adalah Imam Muslim Sunni 
dalam bidang akidah. 
 
75 Ibid, 67. 
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C. Islam Nusantara 
Islam Nusantara merupakan salah satu dari sekian teologi yang masuk di 
bumi Nusantara. Ada beberapa teologi Nusantara yang masuk sebelum Islam 
Nusantara. Tercacat bahwa agama Hindu dan Buddha dapat diklasifikasikan 
sebagai teologi Nusantara.76 Mengapa demikian, karena pada dasarnya arti dari 
teologi Nusantara adalah sebuah teologi yang menyusupkan beberapa ideologi dari 
agama dengan adat-kultural masyarakat Nusantara. Seperti halnya praktik 
keagamaan yang dilakukan oleh agama Hindu dan Budha yang masing 
mengimplementasikan dasar budaya seperti percaya kepada kekuatan magis dan 
mistis terhadap sesuatu. Kepercayaan inilah disebut sebagai animisme-dinamisme. 
Kepercayaan yang demikian merupakan sebuah proses mencari kepercayaan akan 
Tuhan dari sebuah proses sosial-multikultural. 
Pencarian hakikat teologi ini berlanjut ketika Islam datang di Nusantara 
yang dibawa oleh pedagang dan Gujarat dari Timur Tengah. Penyebaran agama 
Islam ini dibawa ke tanah Jawa oleh Wali Songo.77 Media dan pembawaan ajaran 
agama Islam oleh Wali Songo inilah yang kemudian dikenal sebagai tipologi Islam 
Nusantara. Islam Nusantara yaitu sebuah tipologi Islam di Indonesia yang 
mengkawinkan antara Islam sebagai ajaran agama yang substansial dengan 
berbagai tradisi yang masih dilakukan oleh masyarakat Indonesia. Dapat dilihat, 
bahwa para Wali Songo ini menyebarkan ajaran Islam dengan cinta-damai. Wali 
Songo tersebar di seluruh daerah di Jawa. Masing-masing daerah sebaran di Jawa 
 
76 Mohamad Rofiuddin, “Mengenal Hisbut Tahrir (Studi Analisis Ideologi Hizbut Tahrir vis a vis 
NU), Jurnal Islamuna, Vol. 2, No. 1 (Juni, 2015), 30. 
77 Ishom Fuadi Fikri, “Universalitas Islam dan Lokalitas Budaya dalam Ibngkai Islam Nusantara”, 
Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 8, No. 1 (Juni, 2018), 65. 
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ini memilki kebudayaan yang berbeda pula. Maka tidak heran, bahwa media ajaran 
yang tidak lain adalah budaya Islam-Jawa memiliki beberapa perbedaan. Seperti 
halnya beberapa media dakwah yang diciptakan oleh Wali Songo, antara lain 
gendingan, wayangan, nyanyian, gamelan, dan lain sejenisnya.78 
Islam Nusantara ini dilihat A. Malthuf Siroj menjadi dua kateori. Pertama, 
Islam Universal, yaitu Islam yang Islam yang dipahami universal oleh setiap 
masyarakat tanpa memandang segi budaya, etnis, geografis, dan ideologi 
politiknya. Islam dijalankan oleh seluruh umat tanpa adanya pembeda. Kedua, 
Islam Lokal, yaitu Islam yang dalam aktualisasi cara beragama Islam tergantung 
dari budaya lokal yang sudah menjadi tradisi dan dilakukan secara terus-menerus. 
Perbedaan Islam Lokal ini dikarenakan adanya perbedaan paradigma pemikiran 
dalam merespon isu-isu yang ada di masyarakat.79 
Islam Nusantara berkutat kepada permasalahan budaya dengan agama. 
Ajaran agama Islam yang substansial disisipkan kepada aktualisasi budaya masing-
masing daerah. Dari hal ini juga menjadi salah satu kelemahan Islam Nusantara. 
Bahwa dengan hanya fokus kepada akulturasi agama Islam dengan budaya, maka 
Islam mengalami stagnasi dalam hal progress konsep dan pemikiran.  
Setelah cara penyebaran yang diterapkan oleh Wali Songo, organisasi 
Nahdlatul Ulama yang dapat disebut sebagai organisasi yang mewakili tipologi 
Islam Nusantara meneruskan cara penyebarannya. Dari hal ini juga, Islam 
Nusantara mengklaim sebagai organisasi yang memiliki tipologi Islam Nusantara. 
 
78 Nur Khalid Ridwan dkk, Gerakan Kultural Islam Nusantara (Yogyakarta: JNM, 2015), 242. 
79 Fikri, “Universalitas Islam,,”, 65. 
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Dengan klaim ini, term Islam Nusantara pada saat sekarang menjadi nama tipologi 
Islam Nusantara dan menjadi popular setelah Islam Nusantara dijadikan tema utama 
dalam muktamar Jombang 2015 lalu.80 Nyatanya bahwa sebenarnya Islam 
Nusantara bukan hanya tipologi dari NU. Dilihat secara historis, bahwa teologi 
Nusantara berlanjut menjadi Islam Nusantara adalah sebuah teologi agama yang 
lahir di Indonesia dengan mengakulturasikan teologi agama dengan budaya 
Nusantara. Dipahami dari hal ini, bahwa rival sekaligus teman dari organisasi NU 
yaitu Muhammadiyah dapat diklasifikasikan sebagai Islam Nusantara. Secara 
akademis, bahwa kelompok yang dapat dikategorikan sebagai Islam Nusantara 
ketika dapat memenuhi empat aspek kajian, antara lain geografis, antropologis, 
sosiologis, dan futuristik.81 Keempat aspek ini dimiliki oleh NU dan 
Muhammadiyah. 
Pada era sekarang, Islam Nusantara bukan hanya diartikan sebagai 
akulturasi ajaran agama (Islam) dengan budaya lokal, tetapi masuk dalam ranah 
yang lebih susbstansial, misalnya dalam hal konsep akidah. Pada akhir-akhir ini 
pula menjadi perIbncangan publik khususnya di media sosial, dengan 
mempermasalahkan Islam Nusantara sebagai agama baru yang sesat. Azyumardi 
Azra dal hal ini mengartikan Islam Nusantara sebagai Islam yang dalam bidang 
akidah mengikuti dua Imam yaitu Abu al-Hasan al-Asy’ari dan Abu al-Mansur al-
Maturidi. Dalam bidang fikih mengikuti salah satu empat madzab, yaitu Maliki, 
 
80 Ahmad Khoirul Fata dan Moh. Nor Ichwan, “Pertarungan Kuasa dalam Wacana Islam Nusantara”, 
Islamica: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 11, No. 2 (Maret, 2017), 340. 
81 Lutfi Hadi Aminuddin, “Rekonstruksi Wacana Modernis-Tradisionalis: Kajian Atas Pemikiran 
Keislaman Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama Pasca Reformasi”, Jurnal Kodifikasia, Vol. 12, 
No. 1 (2018), 108. 
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Syafi’i, Hanafi, dan Hanbali. Dalam bidang tasawuf mengikuti Imam al-Ghazali 
dan Junaid al-Baghdadi.82 
D. Islam Salafi 
Pada akhir-akhir ini kelompok Salafi menjadi sekte Islam yang lagi popular 
di Indonesia. Kepopulerannya salah satunya dikarenakan banyaknya artis yang 
kemudian berhijrah mengikuti ajaran-ajaran sekte ini, mulai dari berhijab, 
berjenggot, berjidat hitam, dan lain sebagainya. Berbagai praktik Salafi dalam hal 
berpenampilan sudah menunjukkan bahwa kelompok Salafi merupakan kelompok 
yang menganut ajaran dan praktik-praktik para orang salaf atau dikenal dalam 
sebagai Salaf al-S{alih (orang-orang generasi ketiga, yaitu zaman sahabat, tabi’in, 
dan tabi’ tabi’in).83 Arti dari kata salaf secara etimologi adalah yang terdahulu. 
Secara terminologi, kata salaf dinisbatkan kepada zaman para sahabat, tabi’in, dan 
tabi’ tabi’in yang diklaim sudah menjalankan beberapa syariat dan sunah Nabi 
Muhammad SAW. Ketiga generasi ini dinilai sebagai generasi emas, sebuah 
generasi yang jauh dari mempratekkan ajaran syirik, bidah, khurafat dan berbagai 
tuduhan lainnya.84  
Lutfi as-Syaukani, salah seorang tokoh dari Jaringan Islam Liberal (JIL) 
berpendapat bahwa Salaf yang bermetamorfosa menjadi gerakan Salafisme 
merupakan sebuah gerakan internasional dan intens untuk mengajak kembali 
kepada al-Qur’an dan Hadis sebagaimana zaman yang dialami oleh Nabi dan para 
 
82 Di kutip dari akun twitter pribadi Azyumardi Azra pada 28 Juli 2018. 
83 M. Abdurahman, “Salafiyah, Gerakan” dalam Ensiklopedi Islam, vol. 6, ed. Abdul Aziz Dahlan 
dkk, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Houve, 2005), 117. 
84 Ubaidillah, “Global Salafism dan Pengaruhnya di Indonesia”, Jurnal Thaqafiyyat, Vol. 13, No. 1 
(Juni, 2012), 37. 
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sahabat.85 Memang dalam sejarahnya, pada zaman Nabi khususnya, tidak ada yang 
peduli dengan hukum fikih atau lebih tepatnya pada zaman itu, fikih belum menjadi 
pembahasan keilmuan. Nabi yang hidup pada ssat itu, hanya menerima wahyu 
berupa ayat al-Qur’an dan kemudian melakukan transformasi makna dengan 
menambahkan penafsiran. Penafsiran ini bertujuan untuk memperjelas wahyu yang 
diterima dan disampaikan kepada umatnya. Maka tidak dapat dipungkiri bahwa, 
memang pada zaman Nabi, yang menjadi keilmuan intens adalah mengenai 
keilmuan al-Qur’an dan Hadis. Kedua keilmuan ini yang menurut sekte Salafi layak 
dan wajib diperjuangkan. 
Seperti yang telah dijelaskan di beberapa literatur, bahwa Wahabi 
merupakan sebutan bagi sebuah kelompok yang didirikan oleh ulama yang 
menganut paham Imam Ahmad Ibn Hanbal, seorang ulama yang tekstual pada 
zaman itu sekaligus murid dari Ibn Taimiyyah yaitu Muhammad Ibn Abdul Wahab. 
Tujuan dari Muhammad Ibn Abdul Wahab ini tidak lain adalah untuk 
mengumpulkan suara untuk memerangi beberapa praktik keagamaan umat Islam 
saat itu yang dinilai sudah keluar dari ajaran-ajaran kaum Salaf dulu. Berbagai 
konsep akidah Islam telah tercemar dengan berbagai ideologi khususnya ideologi 
Barat maupun Timur. Kampanye-kampanye Abdul Wahab yang demikian sejatinya 
adalah meneruskan beberapa pandangan Ibn Taimiyyah terhadap praktik-praktik 
syirik dan bidah yang merajalela.86  
 
85 Iffah Muzammil, “Global Salafisme: Antara Gerakan dan Kekerasan”, Jurnal Tasawuf dan 
Pemikiran Islam: Teosofi, Vol. 3, No. 1 (Juni, 2013), 214. 
86 Mansur Mangasing, “Muhammad Ibn ‘Abd Al-Wahhâb dan Gerakan Wahabi”, Jurnal Hunafa, 
Vol. 5, No. 3 (Desember, 2018), 322. 
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Pandangan Ibn Taimiyyah dan juga Muhammad Ibn Abdul Wahab secara 
sosial dipengaruhi oleh kebencian dua tokoh ini atas beberapa praktik Kolonialisme 
dan Imperialisme yang dilakukan oleh Barat, khususnya kaum Kristiani. Dengan 
terjajahnya orang Islam atas Barat, maka ada sebuah transaksi kebudayaan dan 
bahkan juga keagamaan yang terjadi di tubuh umat Islam. Dengan menggunakan 
kata syirik, bidah, kafir dan lain sebagainya, kedua tokoh ini berhasil menggaet 
beberapa umat Islam yang merasa tertindas oleh Kolonialisme dan Imperialisme 
oleh Barat. Dapat dilihat dari kondisi ini, bahwa sebenarnya Muhammad Ibn Abdul 
Wahab mendirikan kelompok ini tidak lain adalah dalam konteks penjajahan, baik 
penjajahan negara, budaya, dan juga agama. 87  
Perlu dicermati dan diketahui secara tepat, bahwa Muhammad Ibn Abdul 
Wahab sejatinya mendirikan aliran ini dengan sebutan Wahabi dengan memiliki 
cara pandang sebagaimana kaum Salaf. Tetapi bukan hanya kelompok Wahabi saja 
yang dapat disebut sebagai kelompok Salafi, tetapi ada pula gerakan di India seperti 
yang dipimpin oleh Abdul A’la al-Mawdudi yang mengkampanyekan hal yang 
sama yaitu umat Islam harus keluar dari perbuatan syirik, bidah, murtad dan harus 
kembali memurnikan akidahnya sesuai yang diajarkan oleh kaum Salaf al-S{alih. 
Dalam perkembangannya salah satu ulama yang berasal dari Suriah yaitu 
Taqiyuddin al-Nabani mengubah sekte Wahabi ini menjadi sekte Salafi.88  
Syeikh Idahram, berpendapat bahwa di ubahnya Wahabi menjadi Salafi 
oleh al-Nabani dikarenakan dalam melakukan ekspansi ajarannya, sering kali 
 
87 Harun Nasution, Pembaruan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Jakarta: Bulan 
Ibntang, 1992), 47. 
88 Ibid. 
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terjadi kegagalan. Salah satu kegagalan ekspansi ideologi Wahabi ke berbagai 
negara dikarenakan banyak orang yang menganggap sekte Wahabi yang 
dinisbatkan oleh Muhammad Ibn Abdul Wahab adalah bermasalah. Dari kegagalan 
inilah, al-Nabani mengganti Wahabi menjadi Salafi adalah untuk menggaet suara 
umat agar tergabung dalam kelompoknya. Dari pergantian nama dari Wahabi ke 
Salafi ini menimbulkan suatu bias makna, antara Wahabi yang salafi dengan 
kelompok-kelompok yang mengklaim sebagai penganut ajaran Salafi tetapi tidak 
Wahabi.89  Sejatinya, term Salafi memiliki beberapa makna yang beraneka ragam 
hal ini disebabkan oleh salah satunya adalah pergantian nama yang dilakukan oleh 
al-Nabani.  
Dari awal Wahabi dijadikan madzhab resmi negara Salafi menimbulkan 
beberapa peristiwa yang tidak terlupakan. Suatu aksi kekerasan dan pembunuhan 
adalah salah satunya. Syeikh Idahram pun mengakui bahwa memang dalam 
sejarahnya madzhab yang didirikan oleh Muhammad Ibn Abdul Wahab bermasalah 
dengan kondisi sosial umat Islam bermadzhab. Demi menjadikan Wahabi sebagai 
madzhab negara. Raja Abdullah Ibn Sa’ud sampai mengadakan pembunuhan 
terhadap umat Muslim yang tidak mengakui madzab ataupun mengikuti madzhab. 
Peristiwa ini ditulis dalam karya Syeikh Idahram dengan judul Sejarah Berdarah 
Sekte Salafi Wahabi: Mereka Membunuh Semuanya, Termasuk Para Ulama.90  
Dalam perkembangan kelompok Salafi ini, Amin Abdullah melakukan 
skema berdasarkan genealogi perkembangan kelompok berdasarkan tiga periode 
 
89 Syaikh Idahram, Sejarah Berdarah Sekte Salafi Wahabi: Mereka Membunuh Semuanya, 
Termasuk Para Ulama (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2011), 26. 
90 Ibid. 
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utama. Pertama, masa dari Imam Ahmad Ibn Hanbal, Ibn Taimiyyah, dan 
Muhammad Ibn Abdul Wahab, ini disebut sebagai masa origin. Pada masa ini, 
paradigma yang ditetapkan oleh ketiga tokoh ini adalah paradigma tekstualis.91 
Paradigma tekstualis ini bersumber dari Imam Ahmad Ibn Hanbal yang terkenal 
sebagai ulama Hadis kemudian “diturunkan” kepada Ibn Taimiyyah dan 
Muhammad Ibn Abdul Wahab. Berbagai persoalan fikih, tasawuf, logika didekati 
dengan paradigma Hadis yang tekstual. Hal ini dibuktikan perseteruan antara Imam 
Ahmad dengan berbagai ulama fikih, tasawuf dan sejenisnya. Perseteruan juga 
dialami oleh Ibn Taimiyyah terhadap ilmu tasawuf, yang pada akhirnya Ibn 
Taimiyyah memiliki dualisme pemikiran. Salah satunya adalah pemikirannya 
tentang tasawuf dan bagian dari tasawuf Qadiriyah. 
Dengan berbagai paradigma dari Imam Ahmad dan Ibn Taimiyyah, ideologi 
keduanya ini (salaf) menjadi ideologi yang lebih keras yang dipraktikkan oleh 
Muhammad Ibn Abdul Wahab dengan membersihkan berbagai praktik kesyirikan, 
bidah, kemurtadan dan lain sejenisnya dengan kekerasan fisik. Seperti halnya 
perkataan Muhammad Ibn Abdul Wahab mengenai seruan jihad berupa halal 
membunuh bagi umat Islam yang tidak sejalan dengan doktrin-doktrin yang 
diyakininya.92   
Fase kedua dinamakan sebagai fase change yaitu masa dari Muhammad 
Abduh, Sayyid Qutub, Jamaluddin al-Afghani, Hassan al-Banna, dan Rasyid Ridha. 
Pada periode ini memiliki perbedaan yang mendasar. Pada periode awal, gerakan 
 
91 Muzammil, “Global Salafisme,,”, 214. 
92 Ibid. 
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lebih mengarah kepada pemurnian akidah, memberangus praktik syirik dan bidah. 
Pada periode kedua ini lebih kepada respon terhadap dominasi ekonomi, budaya, 
peradaban dari Barat atas Islam. Dalam fase ketiga, ditandai dengan semangat anti 
Barat dalam semua hal, seperti teknologi, keilmuan dan lain sebagainya. Dalam fase 
terakhir ini, Wahabi terpecah menjadi dua kubu, yaitu Salafi Jihadi yang lebih 
kepada gerakan mengandung kekerasan dan Salafi Tahriri, sebuah kelompok yang 
fokus kepada ekspansi dakwah.93 
Wahabi-Salafi dalam perkembangannya membangun kontestasi dengan 
kelompok Syi’ah yang sangat mereka musuhi. Dengan latar belakang ideologi yang 
berbeda, masing-masing kelompok ini kemudian menyebarluaskan ideologinya ke 
berbagai negara. Salah satu incaran kedua kelompok ini, khususnya Wahabi 
melakukan penetrasi ke Indonesia. Penetrasi ini bukan dilakukan oleh orang-orang 
dari Arab Saudi melainkan dari pemuda-pemuda asal Sumatera Barat yang 
menunaikan ibadah haji di Makkah. Pemuda-pemuda ini ialah Haji Miskin, Haji 
Muhammad Arif, Haji Abdurrahman. Mereka terpengaruh dengan ideologi Wahabi 
yang menjadi madzhab resmi negara. Keterpengaruhan ini pada akhirnya membawa 
mereka mempelajari dan menuntut ilmu pada ulama-ulama Wahabi.94 
Penyebaran ideologi oleh ketiga pemuda ini awalnya adalah di 
Minangkabau, suatu tempat di mana mereka tinggal. Salah satu tokoh yang 
mencolok adalah Tuanku Imam Bonjol yang terkenal sebagai ketua kelompok 
Padri. Dalam buku sejarah di Indonesia, terkenal adanya peristiwa perang Padri 
 
93 Ibid, 216. 
94 M. Abdurahman, “Salafiyah, Gerakan” dalam Ensiklopedi Islam, vol. 6, ed. Abdul Azid Dahlan 
dkk, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Houeve, 2005), 118. 
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antara sesama Muslim. Dengan adanya beberapa kepentingan dari Belanda untuk 
mengadu domba dan juga kepentingan kaum Padri untuk memerangi Muslim yang 
tidak sejalan dengan ideologi pemikirannya. Dari sini, kemudian ada sebuah 
program untuk belajar di Timur Tengah. Program ini dibiayai oleh Dewan Dakwah 
Islam Indonesia (DDII). DDII merupakan penjelmaan dari kelompok masyumi. 
Dinilai merasa kurang berkembangnya keilmuan berbasis Wahabi, DDII kemudian 
mendirikan LIPIA (Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab). Dengan adanya 
suntikan dana yang sangat besar dari pemerintah Saudi dan Kuwait, LIPIA sukses 
menggaet beberapa pelajar untuk menganut paham mereka.95 
Tercatat bahwa Wahabi yang berkembang di Indonesia menurut catatan 
Badan Intelijen Negara (IBN) adalah Salafi Jihadi dan Salafi Dakwah. Salafi Jihadi 
merupakan kolaborasi antara Wahabi dan Ikhwan al-Muslimun.96 Kelompok ini 
lebih mengarah kepada gerakan yang mengandung kekerasan. Sedangkan Salafi 
Dakwah, lebih mengacu kepada penyebaran dakwah dengan melakukan penetrasi 
kepada ajaran dan budaya lokal.  
Seperti yang kita ketahui bersama, bahwa sekte Wahabi merupakan sebuah 
sekte yang lahir di Timur Tengah. Dengan mengacu kepada paradigma berpikir 
Hadis yang juga tekstual dari beberapa tokoh Salaf, seperti Imam Ahmad Ibn 
Hanbal, Ibn Taimiyyah, Muhammad Ibn Abdul Wahab, Nasiruddin al-Abani dan 
beberapa tokoh yang memiliki kesamaan dalam tipologi pemikiran. Dalam 
tipologinya, sekte Wahabi dalam perkembangan kelompok-kelompok Islam yang 
 
95 Ubaidillah, “Global Salafism,,”, 41. 
96 Ibid, 43. 
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ada di Indonesia, sebagaimana al-Ikhwan al-Muslimun (IM), Hisbut Tahrir (HT), 
Majelis Muslimin Indonesia (MMI) masuk dalam “korporasi” dari Islam 
Transnasional. Islam Transnasional adalah sebuah paham keagamaan (Islam) yang 
bukan merupakan paham Islam yang berdasarkan Islam ala pribumi. Lawan dari 
Islam Transnasional adalah Islam Nusantara. Islam Nusantara memiliki arti, bahwa 
Islam di akulturasikan dan di asimilasikan dengan budaya lokal Indonesia.  
Berbeda dengan Islam Nusantara, Islam Transnasional merupakan paham 
Islam yang ditransfromasikan dari pemahaman Islam yang bukan dari wilayah lokal 
Indonesia sendiri, melainkan sebuah paradigma Islam yang ada di Timur Tengah. 
Dapat dilihat awal muncul dari beberapa sekte Islam yang terkumpul dalam zonasi 
Islam Transnasional. Seperti halnya, sekte Wahabi muncul di Najd, Arab Saudi. Al-
Ikhwan al-Muslimun juga merupakan kelompok yang diprakarsai oleh Hassan al-
Banna di negara Mesir. Al-Ikhwan al-Muslimun kemudian memiliki beberapa 
kelompok sempalan, seperti Hisbut Tahrir (Indonesia), Majelis Muslimin Indonesai 
(MMI).97  
Dari beberapa kelompok ini, dilihat dalam cara mereka memandang Islam 
sebagai negara, cenderung tekstual. Tektualitas atas Islam ini dapat dikatakan 
sebagai salah satu ideologi mereka. Sudut pandang yang tekstual dari mereka, salah 
satunya dapat dilihat dari sekte Wahabi yang mengatakan bahwa sebuah tradisi 
Islam yang ada di Indonesia seperti melakukan penafsiran terhadap beberapa ayat 
yag samar (mutasya>bih) tidak melakukan kontekstualisasi terhadap ayat yang 
menunjukkan sifat-sifat Allah, seperti wajh, yadun dan lain sebagainya. Adapula 
 
97 Fata dan Ichwan, “Pertarungan Kuasa,,”, 349. 
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kelompok yang tahun lalu dibubarkan oleh pemerintahan Indonesia yang mengacu 
kepada ideologi Khilafah. Sebuah proyek ideologi untuk mengganti ideologi negara 
yang berdasarkan Pancasila. Khilafah dipandang bisa didirikan di zaman masih 
perang dan penjajahan, seperi dizaman abad pertengahan.  
Praktik tawasul (menjadikan sesuatu sebagai perantara untuk mencapai 
tujuan), ziarah kubur, dan lain sejenisnya merupakan contoh dari beberapa hal yang 
ingin diberangus dalam diri seorang Muslim. Dapat dipahami, bahwa awal 
masuknya madzhab Salafi ke Saudi adalah adanya aksi penggusuran makam-
makam orang sholeh. Muhammad Ibn Abdul Wahab berhasil membangun koalisi 
pemimpin tertinggi Saudi, raja Abdul Aziz Ibn Saud untuk menjadikan Wahabi 
menjadi madzhab negara.98 Berbagai pembongkaran makam-makam orang sholeh 
yang dinilai sebagai faktor umat Islam mengadakan praktik ziarah kubur, berdo’a 
dan tawasul. Salafi tidak melarang kepada perbuatan tersebut, tetapi langsung 
membongkar makam dalam jumlah besar, salah satu yang menjadi incaran adalah 
makam Nabi Muhammad dan para sahabat. Meskipun pembongkaran tokoh-tokoh 
soleh ini digagalkan oleh komite Hijaz NU.99 
Dalam konteksnya, Khilafah tidak dapat diperjuangkan lagi karena 
sekarang sudah memiliki perbedaan zaman. Berbagai negara sudah merdeka, dan 
didalam negara tersebut ada beberapa heterogenitas masyarakat beragama. Maka 
tidak bisa sekarang mendirikan Khilafah Islamiyah yang nantinya akan mengancam 
sebuah sistem dan kedaulatan negara yang sudah berdaulat. Ketika dilihat, bahwa 
 
98 Idahram, Sejarah Berdarah, 38. 
99 Martin van Bruinessen, NU” Tradisi, Relasi-relasi Kuasa, Pencarian Wacana Baru, terj. Farid 
Wajidi (Yogyakarta: Lkis, 1994), 32. 
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semangat dari penegakan Khilafah Islamiyah dengan mendirikan negara Islam 
adalah sebuah semangat keluar dari belenggu penjajahan. 
E. Media Online dan Jenisnya 
1. Pengertian Media Online 
Zaman milenial yang sekarang dihadapi memiliki perbedaan yang sangat 
signifikan. Zaman sekarang semua kebutuhan hampir dari semua lini sudah 
merambah kepada internet. Internet inilah awal dari segalanya. Semua dimensi 
kehidupan Sudah menggunakan online sebagai basis medianya. Mulai dari sistem 
informasi, birokrasi, hukum seperti penilangan pun sekarang sudah berbasis 
online. Tanpa pula disadari, bahwa dengan adanya media berbasis online, dapat 
memangkas sebuah birokrasi yang panjang seperti halnya suatu informasi.  
Pada zaman dulu, informasi yang kita dapat berasal dari media cetak dan 
itu memerlukan birokrasi dalam hal waktu yang panjang. Tenggang waktu antara 
peristiwa dengan berita cukup jauh. Berbeda dengan era digital online sekarang, 
tahapan-tahapan birokarsi pemberitaan ini dipangkas sedemikian jauh. Hal ini 
dikarenakan bahwa dengan bermodal jaringan internet dan gadget, informasi 
dapat di uploud sesuka hati, tanpa adanya pembatasan ruang dan waktu. Hal ini 
juga yang terjadi pada penyebaran ceramah-ceramah atau tausiyah yang pada 
zaman dahulu harus datang ketempatnya langsung. Dengan media online, 
seseorang dapat mendengarkan ceramah-ceramah ustaz yang ia gandrungi cukup 
dengan melihat videonya. Dapat pula diputar berulang-ulang dengan sesuka 
hatinya. Video ini di uploud oleh pihak yang berkepentingan dalam channel 
masing-masing dalam wadah yang disebut youtube.  
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2. Berbagai Media Online bersifat Sosial 
Ada banyak jenis dari media online, setidaknya menurut Kaplan dan 
Haenlein ada enam klasifikasi mengenai media sosial yang berbasis online.100  
a. Collaboration Project, ini merupakan sebuah situs yang mengizinkan 
seseorang yang mempunyai akun untuk menambah, mengurangi, merevisi 
konten-konten yang ada didalamnya.  
b. Bblog dan Microblog, ini merupakan sebuah situs yang berfungsi untuk 
dokumentasi pribadi. 
c. Content Share, merupakan sebuah situs yang menyediakan format 
informasi berbentuk teks, gambar, maupun video (audio-visual) sesama 
pengguna. 
d. Social Network Site, merupakan situs bertatap muka secara online yang 
menghubungkan antar pengguna, seperti halnya facebook. 
e. Virtual Game Work, sebuah situs yang menggambarkan lingkungan dalam 
bentuk avatar sehingga dapat berinteraksi layaknya dunia nyata. 
f. Virtual Social Network, suatu situs digital yang mereplika kehidupan nyata. 
3. Karakteristik Media Sosial 
Berikut ini adalah beberapa karakteristik media sosial.101 
 
 
 
100
 Tim Pusat Humas Kementerian RI, Panduan Optimalisasi Media Sosial Untuk Kementerian 
Perdagangan RI (Jakarta: Kementerian Perdagangan RI, 2014), 26. 
101 Rulli Nasrullah, Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi (Bandung: 
Simbiosa Rekatama Media, 2017), 16-32. 
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a. Network (Jaringan) 
Karakteristik utama dari media sosial adalah jaringan. Jaringan ini yang 
kemudian menciptakan sebuah transaksi sosial. Transaksi sosial ini entah 
berupa pembicaaran langsung atau hanya lewat sebuah pesan singkat. Jaringan 
ini terbentuk begitu saja tanpa adanya kesadaran langsung dari masing-maisng 
pengguna media sosial. Jaringan ini kemudian berkembang menjadi sebuah 
komunitas-komunitas sosial layaknya di dunia nyata. 
b. Information (Informasi) 
Bahwa dalam media sosial yang tidak akan pernah hilang adalah 
informasi. Informasi ini dapat berupa berita tentang peristiwa-peristiwa sosial 
ataupun pribadi. Dengan membuat status yang tercerminkan dalam diri 
masing-masing individu memproyeksikan bahwa ia memberikan informasi 
kepada khalayak pengguna media sosial, khususnya informasi untuk dirinya 
sendiri. 
c. Interactivity (Interaksi) 
Berhubungan dengan jaringan dan informasi, bahwa media sosial 
merupakan tempat untuk bertransaksi sosial lewat beberapa pesan dan 
informasi. Terbentuknya jaringan di media sosial tidak lain karena adanya 
interaksi dalam melihat berita yang di ekspos oleh pengguna medsos yang lain. 
Dari ekpos ini, secara alamiah ada yang menanggapi dengan memberikan 
komen, like dan share. 
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d. Archieve (Arsip) 
Dalam sistem media sosial, terdapat halaman tentang histori yang 
menampung informasi status, komen, dan berita. Dari hal ini, medi sosial 
mempunyai karakter sebagai wadah arsip yang dapat dilihat beberapa bulan 
atau tahun kemudian. Media sosial dapat dikatakan sebagai pengarsipan virtual 
karena menyediakan dan mampu menyimpan beberapa teks atau file masa lalu. 
e. Share (Penyebaran) 
Penyebaran di media sosial ini dapat dipahami dari dua sudut pandang. 
Pertama, penyebaran ini di sediakan oleh fitur-fitur dari platform media sosial 
masing-masing untuk menyebarkan berita yang dimiliki dan hendak di ekspos 
oleh pengguna. Kedua, bahwa penyebaran ini sifatnya otomatis antar pengguna. 
Dalam hal ini, media sosial menciptakan sebuah jaringan antar pengguna yang 
otomatis akan menyebarkan beberapa informasi terkait. 
F. Analisis Wacana Kritis Roger Fowler 
Dalam sebuah wacana atau narasi, bahasa diartikan oleh Roger Fowler dan 
kawan-kawan sebagai sebuah sistem klasifikasi. Bahasa menjadi sebuah instrumen 
dalam menggambar realitas yang dipahami oleh seseorang. Tidak menutup 
kemungkinan, bahwa bahasa juga merupakan instrumen dalam mereduksi sebuah 
realitas yang sangat kompleks. Sehingga dalam kacamata pemahaman setiap orang, 
bisa saja realitas itu digambarkan dengan bahasa dengan sedikit banyak mereduksi 
makna dari realitas tersebut. 
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1. Kosakata 
Dalam hal ini, kosakata oleh Roger Fowler dan kawan-kawan dibagi 
menjadi empat sub bagian.102  
a. Membuat Klasifikasi 
Seperti yang telah diketahui sebelumnya, bahwa kosakata tidaklah 
bersifat netral. Bahkan ada yang mengatakan bahwa kosakata atau bahasa 
adalah tirani. Dalam arti, kosakata melakukan penguasaan terhadap berbagai 
realitas yang sangat kompleks sehingga akan direduksi menjadi ini, itu, dan 
sebagainya. Dari sinilah, dapat dipahami secara sederhana, bahwa kosakata 
menimbulkan sebuah klasifikasi realitas berdasarkan pemahaman “sepihak”. 
Kosakata melakukan penyederhanaan sebuah abstraksi suatu realitas. 
b. Membatasi Pandangan 
Meruntut kepada kosakata dapat membuat klasifikasi. Bahwa dari 
kenyataan itulah kosakata juga dimaknai sebagai suatu intrumen yang dapat 
melakukan pembatasan suatu pandangan atas sebuah realitas yang dipahami 
secara abstraksi. Maka menjadi absurd bahwa kosakata selamanya akan 
bersifat memihak, membatasi sebuah pandangan. 
c. Pertarungan Wacana 
Kosakata juga harus dipahami sebagai instrumen pertarungan wacana 
atau pendapat atas sebuah objek. Pertarungan wacana adalah hasil nyata dari 
kosakata yang membuat klasifikasi dan juga membatasi pandangan. Kosakata 
 
102 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: Lkis, 2015), 133. 
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dapat bersfiat tendensius terhadap pendapat tertentu sebagai media penguat 
pengetahuan seseorang atas suatu informasi.103 
d. Marjinalisasi 
Roger Fowler dan kawan-kawan sepakat bahwa kata, kalimat, proposisi 
sarat akan nilai ideologis tertentu. Penggunaan kata bukan hanya semata-mata 
suatu permasalahan teknis seperti adanya subjek, objek, predikat, keterangan, 
kata sifat, kata benda dan sejenisnya, melainkan kata, kalimat, dan proposisi 
menggiring pemahaman publik untuk meyakini suatu nilai ideologi yang 
terwakilkan oleh berbagai wacana atau narasi. 
2. Tata Bahasa 
Dalam teori analisis Roger Fowler dan kawan-kawan, yang menjadi fokus 
selanjutnya adalah mengenai tata bahasa. Tata bahasa merupakan kelanjutan dari 
pemaknaan Roger terhadap kosakata dalam wacana atau narasi. Roger Fowler dan 
kawan-kawan memandang bahwa bahasa sebagai satu set kategori dan proses. 
Bahasa sebagai kategori diartikan sebagai media untuk menggambarkan sebuah 
objek dengan peristiwa. Kategori atau model dibagi menjadi tiga, yaitu transitif, 
intransitif, dan relasional. Model transitif berhubungan dengan proses dengan 
melihat bagian mana yang menjadi penyebab dan bagian yang disebabkan. Model 
intransitive berhubungan dengan melihat aktor berhubungan dengan suatu proses 
tanpa menjelaskan akibatnya. Model terakhir adalah relasional, model ini 
 
103 Ibid, 134. 
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menggambarkan dua entitas.104 Hubungan ini bisa terdiri antara dua kata benda 
(ekuatif) bisa juga antara kata benda dengan kata sifat (atributif).   
a. Efek bentuk kalimat pasif: penghilangan pelaku 
Dalam suatu kalimat, terdapat skema tata bahasa yang tidak dapat 
dipungkiri hanya mengandung persoalan teknis. Tata bahasa menentukan 
sebuah kalimat memiliki arti yang berbeda. Dalam bentuknya, kalimat dibagi 
menjadi dua: kalimat aktif dan pasif. Dalam bentuk kalimat aktif, yang 
ditekankan adalah subjek, aktor, atau pelaku sehingga akan terlihat paling 
menonjol dalam suatu peristiwa. Berbeda dengan kalimat pasif yang 
menekankan objek atau sasaran dari pelaku. Kalimat pasif dapat menggiring 
pemahaman untuk menghilangkan pelaku atau aktor.  
b. Efek nominalisasi: penghilangan pelaku 
Penghilangan pelaku atau aktor dalam suatu peristiwa tidak hanya dapat 
dihilangkan melalui bentuk kalimat pasif. Dapat juga dengan melakukan 
nominalisasi. Nominalisasi adalah kegiatan merubah bentuk kalimat verba 
menjadi nomina. Berbeda dengan kalimat pasif yang masih memunculkan 
subjek dalam kalimatnya, nominalisasi dapat menghilangkan pelaku (subjek) 
secara keseluruhan dengan menekankan sebuah peristiwa yang dijadikan topik 
utama.105  
 
104 Ibid, 136. 
105 Ibid. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM 
 
A. Gambaran Umum Lokus Penelitian 
Pada dasarnya, youtube merupakan salah satu media online yang sangat di 
gandrungi oleh masyarakat seluruh dunia, tidak terkecuali adalah masyarakat 
Indonesia terkhusus pada generasi milenial. Di youtube ada berbagai konten video 
yang sering dijumpai, mulai dari masalah politik, entertaimen, olahraga, kesehatan, 
perkembangan teknologi, dan juga tidak ketinggalan, ceramah-ceramah agama. 
Dalam penelitian ini, ceramah agama yang menjadi fokus penelitian. 
Dalam ceramah agama, ada banyak sekali aliran-aliran yang menampilkan 
para juru bicaranya yaitu ustaz-ustaz dan kyai yang difungsikan sebagai orator. 
Tidak hanya sebagai orator keagamaan, tetapi juga menjadi wakil untuk 
membuktikan eksistensi dari aliran-aliran mereka. Hampir semua aliran 
keagamaan, dalam hal ini Islam menggunakan media online sebagai media dakwah. 
Youtube sebagai salah satu lahan untuk berdakwah secara gratis. Hanya perlu 
membuat channel dengan mendaftarkan akun gmail atau yahoo untuk mendaftarkan 
dan dapat menikmati berbagai konten video di youtube secara gratis.  
Dari berbagai kelompok aliran Islam ini yang menjadi fokus peneliti adalah 
Islam Nusantara dan Islam Salafi. Alasan peneliti memfokuskan kepada dua aliran 
ini. Pertama, bahwa antara Islam Nusantara dan Islam Salafi memiliki corak 
ideologi yang saling bertolak belakang. Memang ditelisik kepada tipologinya, Islam 
Nusantara berbasis Islam yang di kawinkan dengan budaya lokal. Dalam hal ini, 
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Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama yang dapat di klasifikasikan sebagai Islam 
Nusantara. Berbeda dengan Islam Salafi yang basisnya adalah Islam Transnasional. 
Kelompok ini memiliki doktrin sebagaimana pemahaman Islam yang di transfer 
langsung, tanpa di filter yang kaitannya dengan budaya lokal. Alasan kenapa hanya 
Islam Salafi yang dijadikan anti tesis dari Islam Nusantara bukan anggota Islam 
Transnasional lainnya. Hal ini dikarenakan Islam Salafi adalah salah satu dari 
kelompok Islam Transnasional yang fokus kepada akidah. 
Alasan kedua adalah, bahwa ketika kita masuk dalam halaman pencarian di 
youtube dengan menggunakan kata kunci akidah Islam yang muncul adalah dua 
kelompok ini. Memang secara teori dalam algoritma di youtube, channel dari kedua 
kelompok ini menjadi konten video yang sering dicari oleh pengguna youtube. 
Alasan lain, bahwa memang kedua kelompok ini melalui konten video yang di 
unggah, baik oleh channel resmi maupun channel yang terindikasi terafiliasi oleh 
salah satunya, berisi konten ceramah saling serang dan klaim kebenaran tentang 
konsep akidah. Ceramah saling serang ini dapat dilihat dari beberapa video yang 
ditemukan oleh peneliti. Kontestasi yang ditemukan oleh penulis adalah kontestasi 
yang mengacu kepada persoalan ketauhidan. Faktanya, bahwa ketika narasi yang 
bertema ketauhidan, konten video yang menjelaskan hal akidah memiliki unsur dari 
sebuah kontestasi. Setidaknya, konten video yang diunggah oleh pihak Islam 
Nusantara dengan Islam Salafi memenuhi unsur dari kontestasi. 
Pertama, konten video ini memenuhi unsur premis normatif yaitu sebuah 
premis (objek) yang dijadikan tema utama. Kedua, premis keberagaman, bahwa 
antara Islam Nusantara dengan Islam Salafi memiliki sudut pandang (premis) yang 
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berbeda dalam memaham konsep keakidahan. Ketiga, bahwa konten video tersebut 
memenuhi syarat yaitu premis refrensi. Bahwa dalam setiap konten video keduanya 
yang berkaitan dengan ketauhidan memiliki legitimasi refrensi, dalam hal ini dalil-
dalil. 
 
 
 
 
 
Konten video yang bertema akidah muncul ketika dimasukkan kata kunci 
“akidah Islam”. Beberapa konten video muncul dengan didominasi oleh channel 
dari Islam Salafi yaitu Yufid. TV. Bahkan dapat dilihat, bahwa ketika mencari 
konten ceramah agama Islam channel Yufid. TV yang menampilkan ustaz-ustaz 
Salafi menjadi yang teratas. Konten urutan kurang lebih dari pertama sampai kedua 
puluh di dominasi oleh channel ini. Kemudian dalam urutan selanjutnya, konten 
dari Islam Nusantara yang diwakili oleh NU channel baru nampak di halaman 
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depan. Fakta ini menunjukkan asumsi bahwa memang, di media youtube 
didominasi oleh kelompok Salafi dilihat dari konten ceramahnya yang berada di 
urutan paling atas. Ini menunjukkan bahwa memang selain kontestasi ideologi yang 
bertujuan untuk menyebarkan ideologi lewat konten video. Nampaknya kedua 
kelompok ini, lewat channel youtube nya juga saling mengejar untuk mendapatkan 
rating, subscriber, viewer yang banyak agar kontennya muncul dihalaman atas 
pencarian.  
Menelisik kepada konten tentang akidah di pencarian youtube, peneliti 
kemudian menuliskan kata kunci “akidah salaf” dan “akidah NU”. Pertama, ketika 
peneliti mengetikkan kata kunci yang pertama dengan menambahkan keterangan 
channel “akidah slaaf, Yufid. TV, yang muncul adalah konten-konten yang di 
unggah oleh channel Yufid. TV. Kurang lebih ada sekitar sembilan konten tentang 
basis dari Salafi yaitu akidah salaf.  Dalam hal ini, menurut peneliti, bahwa memang 
channel Yufid. TV ini fokus dalam pengembangan dakwah melalui konten video.  
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Berbeda dengan kata kunci “akidah NU, NU channel” dalam halaman 
pencarian di youtube, kurang lebih hanya ada tiga sampai empat konten yang fokus 
kepada pembahasan akidah. Ini fakta yang menunjukkan kesenjangan unggahan 
konten antara Islam Nusantara dengan Islam Salafi di youtube.  
B. Profil Singkat Channel yang menjadi Fokus Kajian 
1. NU Channel  
Nahdlatul Ulama adalah salah satu organisasi Islam yang memiliki basis 
yang sangat kuat. Dengan bermodal suara umat pedesaan yang sangat banyak, 
wacana-wacana yang di unggah oleh channel ini memiliki kekuatan untuk 
mempengaruhi penonton untuk menonton berbagai ceramah-ceramah. Ceramah 
yang di unggah berisi tentang ajaran-ajaran, doktrin, dan ideologi Islam 
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Nusantara. Tercacat bahwa channel NU Channel di youtube baru bergabung 
sekitar kurang lebih tiga tahun. Tepatnya pada 20 Juni 2017 dan terakhir jumlah 
penonton 40.251.449 kali di tonton dengan unggahan konten sebanyak 1,5 ribu 
video. Konten di channel ini ngaji rutinan tafsir al-Ibris, Haul beberapa tokoh 
besar NU, beberapa ceramah lainnya dan tanggapan NU seputar problem yang 
dihadapi negara dan dunia, seperti virus Corona, korupsi Jiwasraya. Dari berbagai 
konten yang disebutkan tadi, fokus penulis adalah mengenai konten tentang 
akidah.  
Dari data ini, nampak bahwa NU Channel ini sungguh-sungguh dalam 
menyebarkan ideologinya yang terlihat dari jumlah konten video. Setidaknya ada 
dua tiga motivasi NU Channel mengunggah video sebanyak itu. Pertama, bahwa 
memang sebelumnya, channel ini kalah dengan kelompok Islam Salafi di Kajian 
Salaf Channel yang sudah bergabung di youtube pada 11 Novemver 2016. 
Channel ini hanya berhasil mengunggah 71 konten video. Ada pula yang menjadi 
basis kuat Salafi yaitu channel Yufid. TV dengan jumlah subscriber sebanyak 
1,72 juta sekian dengan total unggahan video berjumlah 11.000. 
Hamzah Sahal, selaku founder Alif.id mengatakan bahwa dalam basis 
situs web Islam yang masuk 20 besar dalam peringkat Google di isi oleh 
kelompok-kelompok Islam garis keras. Ini memang tidak dapat dipungkiri, karena 
memang kelompok ini lebih dahulu konsern dakwah melalui media online 
khususnya situs-stius web. Dengan memandang pentingnya berdakwah melalui 
media online zaman sekarang, maka dalam waktu sekitar 2-3 bulan terakhir, situs 
web NU Online menduduki peringkat atas. Dan mungkin baru tiga-empat tahun 
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belakangan ini NU Online masuk arena, dengan menggesar web-web keislaman 
yang berideologi fundamentalis, konservatif, dan radikalis.106 Berikut ini adalah 
klasifikasi konten video yang ada di NU Channel. 
2. Yufid. TV 
Yufid. TV merupakan salah satu website resmi milik Salafi di bawah 
naungan YUFID.NETWORK. Yufid. TV menyediakan berbagai video dari 
tokoh-tokoh ahlis sunnah yang membahas seputar wacana keislaman.107 Tercatat 
bergabung dengan youtube sejak 7 januari 2011. Misi dari Yufid. TV adalah 
menyajikan secara gratis kepara msyarakat Muslim untuk menjadi tontonan 
pendidikan berkaitan dengan masalah akidah, fikih, dan lain sebagainya. Semua 
unggahan konten video ini tidak lain adalah untuk dakwah dan pendidikan Islam.  
 
106 Hamzah Sahal, “Mengapa NU Online Mengalahkan Web-web Islam Puritan”, 31 Januari 2019 
dalam https://alif.id/read/hamzah-sahal/mengapa-nu-online-mengalahkan-web-web-islam-puritan-
b214962p/ 
107 Namin AB Ibnu Solihin, “Fenomena Radio Rodja, Rodja Tv dan Yufid.tv dalam 
kompasiana.com 
https://www.kompasiana.com/coretanabhe.blogspot.com/552b3f456ea834d22a552d2b/fenomena-
radio-rodja-tv-rodja-dan-Yufid-tv 
10%
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NU Channel
Akidah Fikih/Hukum Tafsir/Hadis Umum
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Di halaman awal youtube Yufid. TV terlihat dalam klom beranda terdapat 
iklan yang menunjukkan bahwa Yufid. TV dapat di downlod di Operating System 
(OS) android melalui play store dan IOS melalui app store.  
Yufid. TV ini menyajikan beberapa konten video. Beberapa konten video 
ini dapat diklasifikasikan menjadi kajian ilmu tafsir, hadis, fikih, akidah, dan 
muamalah. Konten yang paling kentara adalah tentang tafsir dan hadis terhadap 
pemahaman para salah yang memang menjadi basis dari ideologi mereka. Kajian-
kajian tentang tafsir, hadis, fikih, dan akidah selalu mengacu kepada kajian klasik, 
bukan kajian kontemporer. Hal ini dikarenakan, tafsir dan fikih modern misalnya, 
ia tolak, karena tidak sejalan dengan paradigma berpikir mereka. Berikut ini 
adalah klasifikasi konten video yang ada di Yufid. TV. 
Selanjutnya, di kolom tentang di youtube, terdapat tagline “Investasi akhirat 
bukan sekedar untuk donasi”. Di bawah tagline ini, Yufid. TV menawarkan 
berbagai layanan seperti iklan atau sponsor dengan berbagai biaya yang telah 
ditentukan. 
Dalam Yufid Network Ads ada layanan iklan yang ditawarkan. Marketing 
dari Yufid. TV memberikan penjelasan skema antara lain bagaimana cara beriklan 
22%
34%
25%
19%
Yufid. TV
Akidah Fikih/Hukum Tafsir/Hadis Umum
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di Yufid. TV, pilih media iklan, Yufid. ads bundling system, pembuatan video 
profil, social media branding. Dalam buku pandungan yang disediakan oleh 
marketing Yufid. TV, ada penjelasan mengenai skema pembayaran dan jumlah 
tayangan yang di inginkan.108  
Berikut adalah prosentase yang didapatkan oleh penulis dari berbagai 
pengamatan terhadap NU Channel dan Yufid. TV, mulai dari prosentasi konten 
video dengan kategori tema akidah, tafsir/hadis, fikih/hukum, dan kategori umum. 
Ada pula perbedaan data antar kedua channel ini berdasarkan viewer, subscriber 
dan konten video.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
108 https://Yufid.com/ads/Yufid-ads-3mei2013-web.pdf 
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C. Beberapa Konten Video yang ditemukan oleh Peneliti 
Setelah mencari berbagai konten akidah dari youtube yang memunculkan 
dua kelompok ini, peneliti melanjutkan sortir terhadap beberapa konten yang 
muncul dengan melihat urutan konten teratas. Dalam hal akidah, peneliti 
menemukan konten tentang akidah yang fokusnya kepada pembahasan “di mana 
Allah bertempat.” Maka, muncullah satu konten fokus yang mewakili keduanya. 
1. Konten dari NU Channel mengenai “Di mana Allah Bertempat” 
Isi dari konten ini adalah sebagai berikut: 
Dari sisi pemahaman tentang Allah, coba tanyakan kepada mereka, kira-
kira masalah Allah ada di mana Allah, mereka menjawab, fi al-sama>’ (di atas). Itu 
akidah mereka, setelah saya tanya, kok mengapa Tuhan ditetapkan dilangit, ya 
1.522
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wong Al-Qur’an sudah mengatakan begitu, katanya. Itu a amintum man fi al-
sama>’, apakah engkau merasa aman terhadap Allah yang dilangit, man, ini 
diartikan Allah. Ini adalah akidah inti mereka, kalau kita mengatakan, ini murni 
akidah mujassimah. Menjisimkan Allah itu, karena apa saudara-saudara sekalian, 
kalau Allah ditempatkan pada suatu tempat, apakah di atas, di langit, di bawah, di 
depan, di kanan, di kiri, di belakang. Itu artinya Allah itu butuh dimensi, butuh 
tempat. Kalimat butuh tempat ini bertentangan dengan apa yang sudah ditetapkan 
oleh Allah. Bahwa Allah itu ghoniyyun an al-a >lami>n, Allah itu tidak butuh kepada 
alam. 
Dalam konsep tauhid kita, disebut dengan, Allah ta’ala itu qiya >muhu 
binafsihi, Allah itu berdiri sendiri, maka tidak mungkin, Allah itu ih}tiya >ju 
lighairihi, butuh kepada yang lain. Ada yang berkelakar ya, yang Namanya langit 
kan baru, kira-kira sebelum ada langit, Allah itu mengontrak di mana, ini 
pertanyaan mendasar. Yang kadang-kadang diplesetkan oleh orang. Kita tidak 
mampu menjawab, siapa yang salah. Makanya saya jawab, engkau memahami al-
Qur’an, apa yang disampaikan seperti beberapa ayat mutasyabihat, Allah 
dikatakan, a amintum man fi al-sama>’, man itu tidak selamanya bermakna Allah, 
didalam kitab nahwu itu, man itu bisa dimaknai malaikat dilangit, atau man Allah 
yang menguasai langit, makna itu, takwil itu penting, saudara-saudara sekalian. 
Kalau tidak ditakwil, maka seakan-akan al-Qur’an ini tidak sinkron dengan ayat-
ayat yang lain. Ayat ini bertabrakan dengan ayat yang lain, ini saudara, tidak 
mungkin. 
2. Konten dari Yufid. TV mengenai “Di mana Allah Bertempat” 
 
 
 
Isi dari konten ini adalah sebagai berikut: 
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Kita katakan, bahwasanya Allah di atas itu akidah salaf dan ini pentingnya 
kita berakidah salaf. Yang tidak mengatakan Allah tidak di atas, datangkanlah 
salafmu siapa, adapun disini disebutkan, ulama dari kalangan tabi’in, para sahabat, 
semuanya bilang di atas sampai abad kelima ke atas, abad keenam ke atas, semua 
bilang Allah di atas. Semua mengatakan Allah di atas, datangkan salaf anda bahwa 
Allah tidak di atas, datangkan. Tidak akan menemukan kecuali Jahm Ibn Sofan. 
Jahmiyyah, tokoh-tokoh Mu’tazilah, adapun para ulama salaf semuanya 
mengatakan bahwa Allah di atas. Maka inilah pentingnya anda berakidah salaf. 
Pentingnya manhaj salaf dalam hal ini. Artinya berakidah bukan dengan otak anda, 
bukan otaknya si Fulan, kalau anda pakai otak. Nanti otaknya Mu’tazilah akan 
berbeda dnegan si Fulan. Otaknya Asya’irah berbeda dengan otaknya Jahmiyah, 
tidak, kita pakai akidah salaf. al-Qur’an dengan al-Sunnah bareng para salafus 
salih. Dan saya ingin kita meninggal di atas akidah ini, bertemu dengan Allah 
dengan membela akidah ahlus sunah wal jama’ah. Bukan dengan akidahnya fulan, 
bukan dengan logika dia, nanti bisa kalah dengan akidahnya si Fulan. Kalau kau 
anggap dengan logika, maka logika anda menang, maka anda menang. Bisa 
berubah-ubah, tidak, kita akidah salaf. 
Dari kedua konten ini mengenai pembahasan “Di mana Allah Bertempat”, 
peneliti kemudian mengembangkan konten ceramah kepada persoalan yang juga 
menjadi perbedaan mendasar antar keduanya. Konten yang dimaksud adalah 
mengenai ziarah kubur yang mengarah kepada hukum ziarah dan tawasul. Dengan 
menuliskan kata kunci “Ziarah Kubur, NU Channel” dan “Ziarah Kubur, Yufid. 
TV”. Beberapa konten yang ditemukan oleh peneliti adalah sebagai berikut. 
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3. Konten dari NU Channel mengenai “Ziarah Kubur” 
 
 
 
 
 
 
Isi dari konten ini adalah sebagai berikut: 
Ada orang ziarah kubur, bidah. Alasannya masak minta kepada 
kuburan. Itu Jawa, Islam Nusantara, makam-makam para ulama, wali sangat 
banyak dikunjungi oleh masyarakat yang berdo’a di situ. Ya Allah, itu diklaim 
bahwa bidah, tidak minta kepada kuburan, itu berdo’a. Apakah ada dalil 
tawasul yang seperti ini, ada. Ayo sama-sama kita perhatikan. Dalam surah 
Maryam, cerita Nabi Zakarya. Itu Nabi dan juga Rasul, pasti dizamannya orang 
yang paling sholeh, hebat. Maka apa yang terjadi, Allah menguji beliau 
tetangganya itu tidak segera punya momongan.  Secara bersamaan, Maryam, 
perempuan biasa, perawan, apa yang dilakukan oleh Nabi Zakarya. Ketika 
masuk ke dalam mihrobnya Maryam, ditemui oleh Nabi Zakarya dengan 
berbagai makanan-minuman. Anna laki hadha, Darimana ini kau dapatkan 
wahai Maryam?, dari Allah. Kalau begitu, saya meminta izin, berdo’a 
dimihrobmu, agar do’a ku dikabulkan agar segera punya anak. Begitulah 
dialognya. Begitu Nabi Zakarya di izinkan untuk berdo’a dimihrobnya, baru 
Allah kabulkan do’anya. Ini merupakan tawasul. 
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4. Konten dari Yufid. TV mengenai “Ziarah Kubur” 
 
 
 
 
 
 
     Isi dari konten ini adalah sebagai berikut: 
Orang yang berdo’a dikuburannya para wali atau orang yang sudah 
meninggal hukumnya ada tiga. Pertama, dia datang ke situ untuk mendo’akan 
mereka supaya mereka di rahmati oleh Allah, mendapat kasih sayang, di ampuni. 
Ini kalau tidak di khususkan perjalannya untuk itu, itu tidak apa-apa. Maka itu 
termasuk ibadah yang mulia. Kedua, dia datang ke kuburannya wali, dia disitu 
berdo’a dan meminta kepada si Wali, mbah Wali, anak saya ikut UMPTN 
bagaimana caranya lolos. Minta kepada mbah wali, ini hukumnya syirik. Ketiga, 
dia memintanya kepada Allah untuk kepentingan pribadi dia, bukan untuk si wali. 
Dia meminta, ya rabbi saya sampai sekarang belum punya istri, kok angel men 
golet”. Wahai rabbi berikanlah saya istri yang cantik, yang putih, yang h {afiz{ah. 
Dengan perantara mbah wali. Ini tidak boleh, ini termasuk bidah, walaupun tidak 
sampai ke arah syirik. Walaupun ini juga dapat mengantarkan kepada syirik. Tapi 
lebih mengacu kepada bidah. Tergantung tipenya. 
 
D. Narasi-narasi yang menjadi fokus kajian 
1. Akidah 
Permasalahan akidah yang menjadi fokus kajian oleh peneliti bukan 
kepada persoalan umum seperti akidah kepada Allah, Malaikat, Rasul, Kitab, 
Qadha-Qadar melainkan kepada persoalan akidah yang menjadi perbedaan paling 
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mendasar antara Islam Nusantara dengan Islam Salafi. Akidah yang dimaksud 
oleh peneliti meliputi tiga hal sebagai berikut. 
a. Mengenai penafsiran tentang keberadaan Allah yang dipahami oleh kedua 
kelompok aliran ini. Sering kali ada pertarungan dengan berbagai hujjah-
hujjah yang di ekspos untuk menguatkan pendiriannya. Dari hal perbedaan 
penafsirannya ini, maka akan nampak ideologi-ideologi yang hendak di 
tampilkan dalam sebuah narasi-narasi yang terdapat di youtube. 
b. Berkenaan dengan problem tawasul. Secara sederhana, tawasul 
mempunyai arti media, perantara yang digunakan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Dapat juga dipahami sebagai upaya untuk mendekatkan diri 
kepadanya dengan sesuatu.109 Hal ini juga yang menjadi pertarungan sengit 
antar kedua ideologi. Tawasul ini yang nantinya akan menjadi turunan 
pembahasan yang ketika mengenai akidah, yaitu ziarah kubur. Pro kontra 
dengan saling menjatuhkan vonis kafir atau sesat menjadi formalitas.110 
c. Ziarah kubur merupakan satu paket dengan tawasul. Karena pada dasarnya, 
ziarah kubur ini melahirkan perdebatan mengenai hukum dari tasawul dan 
pada akhirnya menuju persoalan syirik, bidah dan lain sebagainya. 
 
 
 
 
 
 
109 Nasution, Teologi Islam, 4. 
110 M. Ja’far Asshodiq, “Studi Komparasi tentang Pemahaman Hadis-hadis Tawassul menurut 
Nahdlatul Ulama dan Wahabi” (Tesis--UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), 191. 
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BAB IV 
ANALISIS 
 
A. Analisis Teks dalam Konten Video 
1. Analisis Konten Video Pertama dan Kedua Mengenai “Di mana Allah 
Bertempat” dalam Teori Roger Fowler 
a. Kosakata Klasifikasi 
Dalam konten video yang menjadi fokus penelitian, bahwa terdapat 
beberapa kosakata yang mengandung makna klasifikasi dari dua aliran ini, 
yaitu antara Islam Nusantara dengan Islam Salafi. Nampak dalam kosakata 
yang digunakan oleh Islam Nusantara adalah mujassimah sedangkan Islam 
Salafi menggunakan kata Jahmiyah dan Mu’tazilah. Dapat dipahami bahwa 
kedua kosakata ini adalah media untuk mengklasifikasi antar lawannya. 
Sederhananya, Islam Nusantara mengklasifikasikan tipologi akidah Islam 
Salafi sebagai mujassimah. Mujassimah adalah suatu kegiatan menjisimkan 
Allah, baik lewat kata atau perilaku.111 Dengan basis dari Islam Salafi yang 
menekankan ayat atau nash dengan dibarengi dengan model penafsiran yang 
tekstual, maka kosakata mujassimah yang ditujukan kepada Islam Salafi 
mengindikasikan ideologi lawannya. Komunikasi yang demikian merupakan 
sebuah convert dari komunikasi biasa menjadi komunikasi ideologis.112 
 
111 Abu al-Hasan al-Asy’ari, Prinsip-prinsip Dasar Aliran Teologi Islam, terj. A. Nasir Yusuf dan 
Karsidi Diningrat (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 353. 
112 F. Budi Hardiman, Kritik Ideologi: Menyingkap Pertautan Pengetahuan dan Kepentingan 
Bersama Jurgen Habermas (Yogyakarta: Kanisius, 2009), 217. 
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Islam Salafi sebagai kelompok anti tesis dari Islam Nusantara juga 
melontarkan kosakata Jahmiyah dan Mu’tazilah.113 Dalam hal ini, peneliti 
menekankan kepada makna dari penggunaan kata Mu’tazilah yang ditujukan 
kepada Islam Nusantara. Mu’tazilah merupakan aliran kalam yang selalu 
mendahulukan akal daripada ayat. Ini mengindikasikan bahwa ketika ada 
kelompok, dalam hal ini Islam Nusantara, melakukan takwil kepada ayat atau 
nash yang dinilai mereka berlebihan, maka selalu dinisbatkan oleh Islam Salafi 
sebagai kelompok Mu’tazilah yang basisnya adalah rasional. Ini juga berkaitan 
dengan kata Ahl al-Sunnah yang diklaim sebagai basis Islam Nusantara dan 
akidah salaf diklaim sebagai basis dari Islam Salafi. Ini merupakan sebuah 
perbedaan yang sangat mencolok. Kosakata yang sering diucapkan oleh Islam 
Nusantara adalah akidah sunnah, berbeda dengan Salafi yang sering 
mengucapkan akidah salaf bagi ideologi mereka. Meskipun begitu, Islam Salafi 
juga sering kali mengklaim sebagai ahli sunah, berbeda dengan Islam 
Nusantara yang mengklaim sebagai ahli sunah wal jama’ah. 
Persoalan ideologi ini berkaitan dengan kosakata ketiga dan keempat 
dalam tabel. Antara melakukan takwil terhadap ayat yang dimaksudkan yaitu 
Islam Nusantara mentakwilkan dengan “Allah menguasai”, sedangkan Islam 
Salafi yang tidak mau melakukan takwil dan hanya sebatas mengartikan bahwa 
“Allah di atas”, tidak ada penjelasan lain.  
 
 
113 Mu’tazilah merupakan salah satu aliran kalam yang lebih mengutamakan akal daripada dalil 
(nash). Bahkan kelompok ini dapat dikategorikan sebagai rasional-liberal karena mengutamakan 
dalil rasional-filosofis daripada nash. Dalam Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, “Kelompok dan 
Gerakan”, Ed. Taufik Abdullah dkk, Vol. 7 (Jakarta: Ichtiar Baru van Houve, 2002), 352.  
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Untuk lebih jelasnya, lihat tabel di bawah ini 
 
 
 
 
  
 
b. Kosakata Membatasi Pandangan 
Seperti yang telah dijelaskan oleh Roger Fowler dalam teorinya, bahwa 
kosakata tidak hanya mengacu kepada klasifikasi kata atas sebuah realitas yang 
komplek. Ada pula penggunaan kosakata untuk menonjolkan ideologinya dan 
mendeskriditkan kelompok lain yang berseberangan. Pertama, bahwa kata 
“tidak mau bermadzab” yang dilontarkan Islam Nusantara kepada Islam Salafi 
untuk membatasi pandangan khalayak ramai bahwa memang kelompok Islam 
Salafi tidak mau bermadzab sebagaimana yang Islam Nusantara ikuti. Dengan 
penggunaan kata “tidak bermadzab”, maka implikasinya bahwa kelompok 
Islam Salafi ingin mendirikan madzab atau akidah baru seperti yang telah 
dijelaskan dalam narasi ustaz Firanda Andirja di atas. Dalam kontestasi ini, hal 
ini yang dimaksudkan sebagai madzab adalah dalam hal kalam. Karena 
memang permasalahan akidah selalu mengacu kepada beberapa madzab kalam. 
Berbeda dengan Salafi yang mengklaim sebagai pengikut “manhaj salaf dan 
berakidahkan ahlus sunah”. Ia mengklaim tepat untuk mengikuti manhaj salaf, 
dalam hal ini salaf ditafsirkan sebagai tiga periode Muslim paling murni dan 
benar, yaitu periode sahabat, tabi’in, dan tabi’ tabi’in. Tiga periode ini mengacu 
Islam Nusantara Islam Salafi 
Mujassimah Jahmiyah, Mu’tazilah 
Akidah ahlus sunah Akidah Salaf 
Allah menguasai Allah di atas 
Mentakwil Tanpa ditakwil 
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kepada para Salaf al-S{alih,114 terutama yang menjadi imam mereka adalah Ibn 
Taimiyyah dan Muhammad Ibn Abdul Wahab. Berikut ini tabel yang 
menunjukkan kosakata membatasi pandangan. 
 
 
 
c. Kosakata Pertarungan Wacana 
Dalam sebuah kontestasi, pertarungan wacana adalah inti dari 
semuanya. Pertarungan wacana akan dapat dipahami sebagai pertarungan 
ideologi berbasis pendapat. Dengan kontestasi yang menjadikan media online 
youtube sebagai medannya, maka sebuah perseteruan ideologi yang 
termanifestasikan dalam narasi berwujud pendapat akan terjauhkan dari tatap 
muka langsung antar kedua kelompok ini. Saling memojokkan satu sama lain 
dan melakukan pengukuhan kepada ideologi sendiri adalah hal yang wajib 
adalah dalam pertarungan wacana antar kelompok. Saling mendeskriditkan 
dengan melakukan kutipan beberapa dalil logika sebagai corak utama dari 
Islam Nusantara. Menggunakan dan menggesekkan dalil logika yang dapat 
berubah-ubah dengan nash yang suci dan paten merupakan ciri dari kelompok 
Islam Salafi. Realitas wacana saling menyindir, memojokkan dan 
mengukuhkan ideologi sendiri nampak dari tabel di bawah ini. 
 
 
 
114 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: Lkis, 2015), 134. 
Islam Nusantara Islam Salafi 
Tidak mau bermadzab Manhaj Salaf, akidah ahlus sunah 
Membuat akidah baru Akidah Salaf 
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Islam Nusantara Islam Salafi 
Mereka tidak mau lagi kepada Aqi>dat 
al-Khams, Wuju >d, Qida>m Baqa >’, 
mukha>lafat li al-H{awa>dis, tidak ada 
itu, mereka mengeluarkan akidah yang 
baru 
Pentingnya manhaj salaf dalam hal 
ini. Artinya berakidah bukan dengan 
otak anda, bukan otaknya si Fulan, 
kalau anda pakai otak. Nanti otaknya 
Mu’tazilah akan berbeda dengan si 
Fulan. Otaknya Asya’irah berbeda 
dengan otaknya Jahmiyah, tidak, kita 
pakai akidah salaf 
setelah saya tanya, kok mengapa 
Tuhan ditetapkan di langit, ya wong al-
Qur’an sudah mengatakan begitu, 
katanya 
Artinya berakidah bukan dengan otak 
anda, bukan otaknya si Fulan, kalau 
anda pakai otak. Nanti otaknya 
Mu’tazilah akan berbeda dengan si 
Fulan 
Ada yang berkelakar ya, yang 
namanya langit kan baru, kira-kira 
sebelum ada langit, Allah itu 
mengontrak di mana, ini pertanyaan 
mendasar 
 
Kalau tidak ditakwil, maka seakan-
akan al-Qur’an ini tidak sinkron 
dengan ayat-ayat yang lain 
Jadi, ternyata mereka yang 
menyatakan Allah tidak di atas itu, 
atau mentakwil bahwa Allah di atas itu 
menguasai, ternyata akidahnya 
Mu’tazilah 
 
 
d. Kosakata Marjinalisasi 
Beberapa kosakata yang digunakan untuk memarginalisasi lawan 
ideologinya. 
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Islam Nusantara Islam Salafi 
Tidak bermadzab Mu’tazilah 
Madzab baru Jahmiyah 
e. Klasifikasi kalimat dalam wacana antara Islam Nusantara dan Salafi 
Dalam bagian ini, sebuah realitas yaitu tentang akidah dibahasakan oleh 
kedua kelompok yang berbeda yaitu antara Islam Nusantara dengan Islam 
Salafi. Ada beberapa bentuk kalimat yang dapat dilihat dan masing-masing 
memiliki penekanan atau penguatan tersendiri. Ada yang berbentuk kalimat 
yang aksional-relasional, aktif-pasif, terlebih-lebih berbentuk verba-nomina. 
Pada dasarnya model kalimat yang demikian sama saja, tetapi lebih kepada 
penekanan ideologi mereka dalam memahami sebuah realitas.115 
Kategori Deskripsi Kalimat 
Aksional 
(Islam 
Salafi) 
Jadi, ternyata mereka yang menyatakan Allah tidak di atas itu, atau 
mentakwil bahwa Allah di atas itu menguasai, ternyata akidahnya 
Mu’tazilah 
 
Relasional 
(Islam 
Nusantara) 
Kalau Allah ditempatkan pada suatu tempat, apakah di atas, di 
langit, di bawah, di depan, di kanan, di kiri, di belakang. Itu 
artinya Allah itu butuh dimensi, butuh tempat. Kalimat butuh 
tempat ini bertentangan dengan apa yang sudah ditetapkan oleh 
Allah 
Aktif 
(Islam 
Salafi) 
Ulama dari kalangan tabi’in, para sahabat, semuanya bilang di 
atas sampai abad kelima ke atas, abad keenam keatas, semua 
bilang Allah di atas 
 
115 Ibid. 
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Adapun para ulama salaf semuanya mengatakan bahwa Allah di 
atas 
Pasif 
(Islam 
Nusantara) 
Yang namanya langit kan baru, kira-kira sebelum ada langit, 
Allah itu mengontrak di mana, ini pertanyaan mendasar 
Kalau ada ayat yang mutasyabihat, maka harus di takwil. Artinya 
diterjemah dengan yang sesuai, kebesaran Allah. Yang pantas 
dengan kemuliaan Allah swt. 
 
Pada contoh kalimat yang disodorkan kelompok Salafi yang 
berbentuk aksional, maka dapat dipahami bahwa yang ditekankan dalam 
kalimat “Jadi, ternyata mereka yang menyatakan Allah tidak di atas itu, atau 
mentakwil bahwa Allah di atas itu menguasai, ternyata akidahnya 
mu’tazilah” adalah subjek. Subjek dalam kalimat ini mengacu kepada 
kelompok Islam Nusantara yang dimasukkan dalam kategori mu’tazilah 
yang rasional. Berbeda dengan bentuk kalimat relasional yang dibuat oleh 
salah satu orator Islam Nusantara. 
 “Kalau Allah ditempatkan pada suatu tempat, apakah di atas, di 
langit, di bawah, di depan, di kanan, di kiri, di belakang. Itu artinya Allah 
itu butuh dimensi, butuh tempat. Kalimat butuh tempat ini bertentangan 
dengan apa yang sudah ditetapkan oleh Allah” 
Kalimat ini menunjukkan bahwa harus ada hubungan yang sinkron 
logika dengan nash. Dalam artian, bahwa dalam bentuk kalimat relasional 
ini, Islam Nusantara ingin menenkankan kepada substansial dari kalimat 
tentang akidah, bukan semata-mata menujukkan nash yang menjadi pemicu 
perdebatan sebagaimana yang dimunculkan oleh kelompok Salafi. 
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Narasi yang dibuat oleh kelompok salafi yang berbentuk aktif sebagaimana 
berikut: 
“Ulama dari kalangan tabi’in, para sahabat, semuanya bilang di 
atas sampai abad kelima keatas, abad keenam keatas, semua bilang Allah 
di atas”. 
Kalimat aktif ini cenderung menekankan ideologi mereka benar 
dengan memunculkan kelompok tabi’in, sahabat, sebagai penunjang 
pengukuhan bahwa pemaknaan mereka benar dan sudah sesuai dengan 
ajaran salaf. Sekali lagi, bahwa yang lebih ditekankan dalam narasi 
ideologis ini adalah aktornya, bukan peristiwanya. Hal ini pastinya berbeda 
dengan narasi Islam Nusantara yang berbentuk pasif sebagaimana berikut: 
“Yang Namanya langit kan baru, kira-kira sebelum ada langit, 
Allah itu mengontrak di mana, ini pertanyaan mendasar”. 
Kalimat pasif ini lebih menekankan kepada peristiwa yang menjadi 
pokok permaslahan, bukan lagi aktornya. Bahkan dalam potongan kalimat 
di atas, menunjukkan bahwa Islam Nusantara ingin menghilangkan aktor 
dari kalimat dengan membuat kalimat pasif. Lebih menekankan kepada 
peristiwa.  
Perlu juga ketahui, bahwa memang kedua bentuk kalimat yang 
dicontohkan oleh peneliti tidak serratus persen memiliki kemiripan, tetapi 
dapat dilihat secara substansial bahwa realitas yang ingin dipahami oleh 
kedua kelompok ini adalah sama yaitu realitas tentang akidah. Dengan 
pemunculan berbagai cerita, peristiwa, tokoh, aktor yang dimunculkan oleh 
kedua kelompok sangat berbeda, itu sudah urusan lain. Yang paling penting 
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dalam hal ini adalah objek yang diperdebatkan adalah sama mengenai 
akidah kepada Allah. 
2. Analisis Konten Video Ketiga dan Keempat Mengenai “Ziarah Kubur” 
dalam Teori Roger Fowler 
a. Kosakata Klasifikasi 
Seperti halnya analisis di atas mengenai konten video pertama dan 
kedua. Dalam hal ini, sama saja, bahwa sebuah wacana terdapat sebuah 
klasifikasi terhadap pemahaman atas sebuah fenomena. Berkenaan ziarah 
kubur, wakil orator dari Islam Nusantara, K.H Qoshim Arsyadani Shomad 
yang membuat klasifikasi pada ziarah tidaklah bidah seperti yang diklaim oleh 
Salafi. Berbeda dengan Ustaz Abdullah Zaen, wakil dari orator dakwah Salafi 
yang melakukan kategori hukum dalam topik ziarah kubur. Pertama, kedua, 
ketiga masing-masing adalah boleh, syirik, dan bidah. Tetapi menurutnya 
dalam ceramah yang di unggah di channel Yufid. TV kebanyakan praktik yang 
dilakukan oleh masyarakat cenderung kepada hukum bidah. Berikut adalah 
tabel kosakata klasifikasi. 
 
b. Kosakata Membatasi Pandangan 
Sebuah wacana juga memiliki sifat membatasi pandangan dalam 
memahami sebuah realitas. Memang ini dikarenakan terdapat paradigma yang 
berubah menjadi ideologi dalam memahami sebuah realitas. Adapun beberapa 
Islam Nusantara Islam Salafi 
Tidak bidah Bidah 
Tidak syirik Syirik 
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kosakata yang sifatnya membatasi pandangan sperti halnya kosakata oleh Islam 
Nusantara bahwa ziarah kubur “tidak meminta kepada kuburan”, hanya 
menjadikan kuburan para wali atau orang saleh sebagai media tawasul. 
Berbeda dengan pemaknaan Salafi yang mengklaim sebagai meminta kepada 
orang mati dalam praktik ziarah kubur. Ini yang ia klaim sebagai praktik yang 
marak di masyarakat Muslim. Di bawah ini tabel yang menjelaskan kosakat 
membatasi pandangan. 
 
 
 
c. Kosakata Pertarungan Wacana 
Pertarungan wacana tidak dapat dihindarkan dari setiap adanya 
perbedaan dalam wacana. Ini merupakan sebuah prinsip dari sebuah 
pertarungan. Dengan menggunakan klaim kebenaran berdasarkan dalil-dalil 
logika dan nash, maka dalam pertarungan wacana sering kali, menurut penulis, 
sebagai “monopoli kebenaran”. 
d. Kosakata Marjinalisasi 
Begitu pula dengan kosakata yang sifatnya memarginalisasi yang tidak 
dapat dihindarkan. Marginalisasi ini menjadi hal wajib. Dalam konteks ziarah 
kubur, masing-masing kubur melontarkan argumen berdasarkan pemahaman 
ideologi mereka terhadap hal ini. Misalnya pernyataan Islam Nusantara 
“Bahwa ziarah kubur tidak meminta kepada kuburan”, hanya sebagai perantara 
dalam berdo’a kepada Allah. Berbeda dengan Salafi bahwa “ziarah kubur, 
Islam Nusantara Islam Salafi 
Tidak meminta kepada 
kuburan 
Meminta kepada orang mati 
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meminta kepada orang mati”, tawasul pun juga dihukumi sebagai bidah karena 
menurutnya tidak ada dalil dari tawasul. Masing-masing pernyataan ini 
sifatnya saling memarginalkan. 
e. Klasifikasi kalimat dalam wacana antara Islam Nusantara dan Islam Salafi 
Narasi yang ada di konten ketiga dan keempat yang ditemukan oleh 
penulis hanya menunjukkan dua kategori kalimat yang diimplementasikan 
kepada teori Roger Fowler dalam bentuk kalimat. Pertama, kalimat aksional 
yang ada di narasi Salafi. Dalam bentuk kalimat jenis ini menekankan kepada 
suatu subjek yang menjadi penyebab atas sesuatu. Misalnya dalam kalimat 
“Dengan perantara mbah wali. Ini tidak boleh, ini termasuk bidah, walaupun 
tidak sampai ke arah syirik”. Dapat dipahami bahwa yang menjadi penekanan 
adalah subjek, yang adalam hal ini adalah “Dengan perantara mbah wali”, 
akibatnya, kelompok Salafi menghukuminya sebagai syirik. 
Hal ini pastinya sangat berbeda dengan bentuk kalimat relasional yang 
terkandung dalam narasi dari Islam Nusantara pada topik ziarah kubur. 
Misalnya, kalimat “Ketika masuk ke dalam mihrabnya Maryam, ditemui oleh 
Nabi Zakarya dengan berbagai makanan-minuman. Anna> laki ha >dha>, 
Darimana ini kau dapatkan wahai Maryam?, dari Allah. Kalau begitu, saya 
meminta izin, berdo’a di mihrabmu, agar do’a ku dikabulkan agar segera punya 
anak. Begitulah dialognya. Begitu Nabi Zakarya di izinkan untuk berdo’a di 
mihrabnya, baru Allah kabulkan do’anya. Ini merupakan tawasul.” Kalimat ini 
menujukkan penekanan dari sebuah objek, bukan lagi subjek. Dengan 
mengungkapkan cerita Nabi berkaitan dengan tasawul yang mengarah kepada 
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tawasul dalam praktik ziarah kubur, maka perkataan mengenai hukum boleh, 
bidah, syirik, dikesampingkan.  
Kategori Deskripsi Kalimat 
Aksional 
(Islam 
Salafi) 
Dengan perantara mbah wali. Ini tidak boleh, ini termasuk bidah, 
walaupun tidak sampai ke arah syirik. 
Relasional 
(Islam 
Nusantara) 
Ketika masuk ke dalam mihrabnya Maryam, ditemui oleh Nabi 
Zakarya dengan berbagai makanan-minuman. Anna laki hadha, 
Darimana ini kau dapatkan wahai Maryam?, dari Allah. Kalau 
begitu, saya meminta izin, berdo’a di mihrabmu, agar do’a ku 
dikabulkan agar segera punya anak, begitulah dialognya. Begitu 
Nabi Zakarya di izinkan untuk berdo’a di mihrabnya, baru Allah 
kabulkan do’anya. Ini merupakan tawasul.” 
 
 
B. Kontestasi Ideologi dalam Narasi 
Kontestasi ideologi dalam narasi ini pada prinsipnya adalah sebuah 
pertentangan yang tercerminkan dalam narasi-narasi saling serang dan 
memarginalkan. Narasi-narasi ini dalam pandangan dari Roger Fowler pada 
prinsipnya selalu memuat sisi ideologis. Faktanya bahwa kontestasi ideologi dalam 
narasi otoritas keakidahan antara Islam Nusantara dengan Islam Salafi di media 
online youtube memang nyata terjadi. Kenyataan tentang kontestasi ideologi ini 
dapat dipahami dari beberapa tahapan-tahapan teori Fowler dalam menganalisis 
narasi-narasi keakidahan sesuai dengan konten video yang ditemukan oleh penulis 
adalah sebagai berikut. 
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Pertama, dalam analisis mengenai kosakata dari masing-masing konten 
video mengandung klasifikasi. Dalam hal ini, konten tema keakidahan dalam topik 
“Allah bertempat di atas” Islam Nusantara melakukan klasifikasi bahwa ayat ini 
perlu ditakwil. Jika tidak ditakwil, maka secara tidak langsung akan melakukan 
penjisiman terhadap sifat-sifat Allah. Misalnya yang dicontohkan oleh kelompok 
Islam Nusantara adalah ayat “yad Allah fauqa aidi >him” makna tekstualnya adalah 
tangan Allah di atas tanganmu semuanya”. Kemudian melakukan takwil dengan 
“kekuasaan Allah berada di atas kekuasaanmu”. 
Hal ini berbeda dengan kelompok Islam Salafi yang mengklasifikasikan 
ayat ini sebagai ayat yang tidak boleh dilakukan takwil dengan dalih nash ini sudah 
sempurna, tanpa kekurangan. Klasifikasi ini tidak terhenti disini, bahkan Islam 
Salafi melontarkan serangan bahwa yang melakukan takwil terhadap ayat ini adalah 
aliran Mu’tazilah yang dinilai sesat. Masing-masing saling melakukan serangan 
dalam bentuk narasi dengan berbagai dalil-dalil. 
Kosakata yang menunjukkan klasifikasi ini dipahami oleh Fowler untuk 
upaya membatasi pandangan satu sama lain kelompok yang sedang berkontestasi 
dalam bentuk narasi-narasi. Karena masing-masing kelompok saling 
mempertarungkan narasi-narasi dengan prinsip klaim kebenaran. Saling serang 
dengan memarginalkan satu sama lain lewat premis yang ada dalam konten video 
ini.  
Kedua, dalam bentuk kalimat yang digunakan, Islam Nusantara cenderung 
menggunakan kalimat bentuk pasif daripada aktif seperti yang digunakan oleh 
Islam Salafi dalam narasinya. Bentuk kalimat pasif dari Islam Nusantara 
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menunjukkan penekanan terhadap objek seperti dalam kalimat “Ada yang 
berkelakar ya, yang namanya langit kan baru, kira-kira sebelum ada langit, Allah 
itu mengontrak di mana, ini pertanyaan mendasar.” Kalimat ini menekankan kepada 
objek bahwa ketika tidak dilakukan takwil, seperti halnya tentang ayat “Allah 
bertempat di atas”, maka akan menyalahi dan menegasikan bahwa Allah 
mempunyai sifat wajib yaitu mukhalafat li al-h{awadisi, Allah berdiri sendiri, tidak 
butuh makhluk. Jika Allah bertempat di atas, di atas menunjukkan tempat sebagai 
ciptaan Allah (makhluk), maka Allah secara dzatnya disamakan dengan makhluk. 
Berbeda dengan Islam Salafi yang menekankan kepada subjek seperti dalam 
kalimat “Semua mengatakan Allah di atas, datangkan salaf anda bahwa Allah tidak 
di atas.” Penekanan dalam kalimat ini menunjukkan bahwa semua ulama salaf 
mengatakan bahwa Allah bertempat di atas. Hal ini berdasarkan dalil “Allah fi al-
sama >’. Ini menunjukkan penekanan kepada subjek, disini subjek dipahami sebagai 
nash dengan tanpa adanya takwil atau penjelasan mengapa Allah berada di atas. 
Dari teori Analisis Wacana Kritis Fowler juga dapat diterapkan untuk 
beberapa video tentang keakidahan yang menjadi kajian dalam penelitian ini. Dari 
analisis ini juga dapat dilihat memang secara objek material penelitian, Islam 
Nusantara dengan Islam Salafi faktanya memang sedang berkontestasi ideologi 
dalam bentuk narasi-narasi keakidahan yang terdapat di konten video yang di 
unggah dalam channel resmi mereka.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dalam penelitian yang berjudul “Kontestasi Ideologi dalam Narasi Otoritas 
Keakidahan antara Islam Nusantara dan Islam Salafi di Media Online Youtube.” 
Penulis memfokuskan kepada bentuk narasi-narasi yang memiliki gaya dan 
penekanan tersendiri dari masing-masing kelompok yang di unggah melalui 
channel youtube resmi. Islam Nusantara di wakili oleh NU Channel, sedangkan 
Islam Salafi diwakili oleh Yufid. TV. Masing-masing channel memiliki 
pertimbangan tersendiri untuk mengunggah konten video yang berkaitan dengan 
dakwah bertema keakidahan. Setelah melakukan pemaparan berbagai variabel 
terkait dengan judul, penulis, setidaknya menemukan dua poin kesimpulan. 
1. Dalam kontestasi ideologi yang termanifestasikan dalam pertarungan narasi-
narasi otoritas keakidahan menujukkan bahwa kontestasi ini masuk dalam 
model kontestasi dalam wacana yang bersifat justifikasi. Dalam penelitian ini, 
ranah kajian keakidahan masuk dalam topik di mana Allah bertempat dan 
berkembang menuju topik ziarah kubur. Adanya pertentangan wacana antar 
keduanya sudah menguatkan bahwa kontestasi ideologi antara Islam 
Nusantara dengan Islam Salafi faktanya memang terjadi. Kontestasi yang 
terjadi ini masuk dalam tipe kontestasi regular. Ciri utama dari kontestasi 
regular adalah adanya klaim legitimasi berdasarkan hukum atau peraturan, 
dalam hal ini yang menjadi klaim adalah dalil akal dan nash. 
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2. Beberapa narasi yang telah dimunculkan oleh penulis yang kemudian 
dianalisis menggunakan teori Roger Fowler menunjukkan adanya kontestasi 
ideologi dalam narasi otoritas keakidahan antara Islam Nusantara dengan 
Islam Salafi di media online youtube. Kontestasi ideologi ini nampak pada 
kosakata dan bentuk kalimat dari masing-masing kelompok yang prinsipnya 
adalah pertentangan. Kontestasi ideologi dalam narasi otoritas keakidahan ini 
dalam analisis Fowler dibedakan menjadi dua level. Pada level analisis 
kosakata masuk pada kriteria kosakata menunjukkan klasifikasi, membatasi 
pandangan, pertarungan wacana, dan marginalisasi. Pada level bentuk kalimat 
masuk pada kriteria kalimat aktif yang menjadi ciri bentuk kalimat dari 
produksi Islam Salafi dan bentuk kalimat pasif yang menjadi ciri dari bentuk 
kalimat dari produksi Islam Nusantara. 
Terlepas dari kedua poin kesimpulan di atas, bahwa kontestasi ideologi dalam 
narasi otoritas keakidahan antara Islam Nusantara dengan Islam Salafi di media 
online youtube memang nyata terjadi. Youtube sudah menjadi wadah untuk 
mengkampanyekan ideologi berbasis audio visual dan gratis. Dari adanya 
penemuan kontestasi antara Islam Nusantara dengan Islam Salafi ini, maka perlu 
sebuah penelitian mendalam unttuk mengetahui seberapa besar pengaruh kontestasi 
ideologi ini terhadap kampanye ideologi dan kepada pemahaman akidah para 
pengguna youtube yang mengakses ceramah-ceramah tentang tema keakidahan di 
NU Channel dan Yufid. TV.   
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B. Saran 
1. Penelitian ini masih belum sempurna dalam hal kajian, maka masih perlu 
kajian yang mendalam untuk mengembangkan menjadi sebuah penelitian 
yang berkualitas. 
2. Perlu penambahan data terhadap gerak populisme penonton di channel-
channel yang membahas tentang akidah untuk mengetahui sampai dimana 
pengaruh dari konten video yang menghasilkan gerakan populisme yang 
bernuansa ideologis.  
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